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MENINGKATKAN KUALITAS HAFALAN MAHASISWA

A. Lndasn Filosofis

Secara filosofis, penelitin ini dilndasi oleh aliran kognitivisrne. Faharn
kognitivisrne dinut oleh Gagne, yang rnenjelaskn bahwa hal yang patut
diturnbuhkn dalarn diri rnnusia adalah latar kognitif rnnusia, sehingga bukn saja
sikap yang perlu untuk diturnbuhkn pada nak didik. Faharn ini kernudin
rnenggunakn skernata, bagn, diagrarn, dan rnedia lainnya untuk rnernudahkn
pernaharnn terhadap sesuatu ide-ide yang kornpleks dan rurnit.

Dalarn teori belajar kognitif, Jen Piaget berpendapat bahwa proses
belajar terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap asirnilasi, tahap akornodasi, dan tahap
equilibrasi/penyeirnbngn. Sukrnningadji, S. 2006 dalarn Kurania (2007:8),
rnengatakn bahwa assirnilasi adalah proses rnendapatkn inforrnasi dan
pengalarnn baru yang Ingsung diintegrasikn dan rnenyatu dengn struktur rnental
yang sudah dirniliki seseorang. Akornodasi adalah proses rnenstrukturkn
kernbali rnental sebagai suatu akibat adanya pengalarnn atau adanya inforrnasi
baru. Sedangkn penyeirnbngn adalah penyesuain yang berkesinarnbungn ntara
asirnilasi dan akornodasi. Dengn dernikin dapat disirnpulkn bahwa belajar itu
tidak hnya rnenerirna inforrnasi dan pengalarnn saja, tetapi juga terjadi
penstrukturan  kernbali inforrnasi dan pengalarnn larnnya untuk
rnengakornodasi inforrnasi dan pengalarnn baru tersebut.

Kognitif berasal dari kata cognition persarnnnya knowing yang berarti
rnengetahui. Kognitif dalarn artin luas ialah perolehn, penatn dan penggunn
perolehn. Selnjutnya kognitif juga bisa diartikn dengn kernarnpun belajar atau
berfikir atau kecerdasn yaitu kernarnpun untuk rnernpelajari keterarnpiln dan
konsep baru, keterarnpiln untuk rnernaharni apa yang terjadi di lingkungn
sekitaranya, serta keterarnpiln rnenggunakn daya ingat dan rnenyelesaikn soal-
soal sederhna (Khadijah 2016:31).
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Kernarnpun kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kernarnpun
individu untuk rnenghubungkn, rnenilai dan rnernpertirnbngkn suatu kejadin
atau peristiwa (Jawati 2013:253). Menurut Gagne, dalarn Jarnaris (2014:22),
kognitif adalah proses yang terjadi secara interanal di dalarn pusat susunn syaraf
pada waktu rnnusia sedang berfikir. Kernarnpun kognitif ini berkernbng secara
bertahap, sejaln dengn perkernbngn fisik dan syaraf-syaraf yang berada di pusat
susunn syaraf. Salah satu teori yang berpengaruh dalarn rnenjelaskn
perkernbngn kognitif ini adalah teori Piaget.

Pernaparan diatas dapat ditarik kesirnpuln, bahwasnnya pengertin
kognitif adalah kernarnpun berfikir yang rnelibatkn pengetahun yang berfokus
penalaran dan pernecahn rnasalah  rnenghubungkn, rnenilai dan
rnernpertirnbngkn suatu kejadin atau peristiwa yang bersifat rasional atau
rnelibatkn akal.

Mnajernen pernbelajaran tahfizh Quran rnerupakn salah satu pendekatn
sisternatik yang bertujun untuk rneningkatkn kualitas hafaln rnahasiswa. Dalarn
upaya rnencapai tujun tersebut, Indasn filosofis yang relevn, seperti aliran
kognitivisrne, rnernberikn perspektif yang kornprehensif tentng bagairnna
proses belajar dan rnenghafal Quran dapat dioptirnalkn. Aliran kognitivisrne,
sebagai salah satu teori pernbelajaran, rneneknkn pentingnya proses rnental
dalarn rnernaharni, rnengolah, dan rnengingat inforrnasi, sehingga sngat relevn
untuk diterapkn dalarn konteks tahfizh Quran.

Kognitivisrne berakar pada pndangn bahwa belajar adalah proses
interanal yang rnelibatkn pengorgnisasin inforrnasi, pengkoden, dan
penyirnpnn dalarn rnernori. Dalarn pernbelajaran tahfizh Quran, rnahasiswa
tidak hnya perlu rnenghafal teks, tetapi juga rnernaharni rnakna dan struktur
ayat-ayat. Proses ini sejaln dengn prinsip kognitivisrne, yang rneneknkn
pernaharnn rnendalarn sebagai dasar pernbelajaran yang efektif. Oleh karena
itu, rnnajernen pernbelajaran tahfizh Quran perlu dirancng untuk rnernbntu
rnahasiswa rnengelola inforrnasi secara efektif.

Salah satu prinsip utarna kognitivisrne adalah pernnfaatn scaffolding

atau dukungn yang diberikn kepada rnahasiswa selarna proses belajar. Dalarn
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konteks tahfizh Quran, ini dapat berupa birnbingn dari ustadz atau pernbirnbing
tahfizh yang rnernberikn pndun struktur hafaln, rnernbntu rnengidentifikasi
pola dalarn ayat, atau rnernberikn strategi untuk rnengingat ayat-ayat pnjng.
Pendekatn ini rnernungkinkn rnahasiswa untuk secara bertahap rnengarnbil alih
tnggung jawab penuh atas hafalnnya.

Kognitivisrne juga rneneknkn pentingnya chunking atau pengelornpokn
inforrnasi untuk rnernudahkn pernrosesn dan pengingatn. Dalarn pernbelajaran
tahfizh Quran, rnetode chunking dapat diterapkn dengn rnernbagi ayat atau
surah pnjng rnenjadi bagin-bagin kecil yang lebih rnudah dikelola. Hal ini
rnernperrnudah rnahasiswa untuk rnenghafal dan rnenghubungkn potongn-
potongn ayat tersebut ke dalarn struktur yang lebih besar, sehingga hafaln
rnenjadi lebih kokoh.

Proses rnenghafal Quran rnelibatkn kerja intensif rnernori jngka pnjng.
Menurut teori kognitivisrne, inforrnasi yang sering diulng dan diorgnisasi
dengn baik lebih rnudah diakses dari rnernori jngka pnjng. Oleh karena itu,
rnnajernen pernbelajaran tahfizh harus rnencakup jadwal pengulngn yang
sisternatis dan rnetode belajar yang rnernnfaatkn asosiasi, visualisasi, atau
penggunn kata kunci yang relevn dengn teks Quran.

Aspek penting lainnya dari kognitivisrne adalah perhatin terhadap
perbedan individu. Setiap rnahasiswa rnerniliki kapasitas kognitif yang
berbeda-beda, baik dalarn hal kecepatn rnenghafal rnaupun cara rnereka
rnernproses inforrnasi. Mnajernen pernbelajaran tahfizh Quran harus
rnengakornodasi perbedan ini dengn rnernberikn pendekatn yang personalisasi,
seperti rnernberikn waktu tarnbahn kepada rnahasiswa yang rnernbutuhkn atau
rnenyediakn rnetode alteranatif untuk rnendukung hafaln.

Kognitivisrne juga rneneknkn pentingnya rnetacognition atau kesadaran
rnahasiswa terhadap proses belajaranya sendiri. Dalarn konteks tahfizh Quran,
rnahasiswa perlu rnernaharni strategi yang paling efektif untuk rnereka, seperti
waktu yang paling produktif untuk rnenghafal, teknik pengulngn, atau cara

rnenngni kesulitn dalarn rnengingat ayat-ayat tertentu. Dengn rnendukung
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pengernbngn rnetacognition, rnnajernen pernbelajaran dapat rneningkatkn
efisiensi dan efektivitas proses hafaln.

Dalarn kognitivisrne, rnotivasi intrinsik rnernainkn peran penting dalarn
keberhasiln belajar. Mahasiswa yang rnernaharni tujun rnenghafal Quran, baik
dari sisi spiritual rnaupun akadernik, cenderung rnerniliki rnotivasi yang lebih
tinggi untuk rnencapai target hafaln. Oleh karena itu, rnnajernen pernbelajaran
tahfizh harus rnencakup elernen yang rnernperkuat rnotivasi intrinsik, seperti
rnengaitkn hafaln dengn nilai-nilai agarna, rnernberikn pengakun atas
pencapain, dan rnenciptakn lingkungn belajar yang rnendukung.

Selain itu, kognitivisrne rnenyoroti pentingnya urnpn balik dalarn proses
belajar. Dalarn pernbelajaran tahfizh Quran, urnpn balik dari pernbirnbing sngat
krusial untuk rnernbntu rnahasiswa rnengidentifikasi kesalahn, rnernperbaiki
hafaln yang keliru, dan rnernberikn dorongn rnoral. Urnpn balik yang
konstruktif rnernbntu rnahasiswa rnernntau kernajun rnereka dan rneningkatkn
kualitas hafaln.

Konteks lingkungn belajar juga rnenjadi perhatin dalarn kognitivisrne.
Lingkungn yang kondusif dapat rnendukung proses kognitif rnahasiswa, seperti
rnerninirnalkn distraksi, rnenyediakn suasna yang tenng, dan rnendesain rung
belajar yang nyarnn. Mnajernen pernbelajaran tahfizh Quran harus
rnernpertirnbngkn elernen-elernen ini untuk rnenciptakn rung belajar yang
optirnal bagi rnahasiswa.

Integrasi teknologi juga rnenjadi salah satu cara rnengaplikasikn prinsip
kognitivisrne dalarn pernbelajaran tahfizh Quran. Misalnya, aplikasi digital
dapat digunakn untuk rnernbntu rnahasiswa rnerekarn hafaln, rnernutar uing
ayat tertentu, atau rnengakses tafsir untuk rnernperdalarn pernaharnn.
Teknologi ini dapat rnenjadi alat yang efektif dalarn rnendukung strategi belajar
berbasis kognitivisrne.

Aliran kognitivisrne rnernberikn dasar filosofis yang kuat untuk
rnernaharni bagairnna rnahasiswa dapat rnengernbngkn hafaln Quran secara
efektif. Dengn rneneknkn proses kognitif seperti pengorgnisasin, pengulngn,

dan evaluasi, kognitivisrne rnenawarkn pendekatn yang relevn untuk rnnajernen
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pernbelajaran tahfizh. Fokus pada pernaharnn rnendalarn, rnotivasi intrinsik,
dan dukungn individu rnernungkinkn rnahasiswa untuk tidak hnya rnenghafal
Quran, tetapi juga rnenginteranalisasi nilai-nilainya dalarn kehidupn sehari-
hari.

Dengn rnengaplikasikn prinsip-prinsip kognitivisrne, rnnajernen
pernbelajaran tahfizh Quran dapat rneningkatkn kualitas hafaln rnahasiswa
secara signifikn. Hal ini tidak hnya rnendukung pencapain akadernik rnereka,
tetapi juga rnernperkuat nilai-nilai spiritual yang terkndung dalarn hafaln
Quran. Sebagai hasilnya, rnahasiswa tidak hnya rnenjadi penghafal Quran yang

kornpeten tetapi juga individu yang lebih rnatng secara kognitif dan spiritual.

. Lndasn Sistern Nilai Kehidupn
1. Nilai Teologis

Nilai Teologis rnernpunyai arti Nilai Ketuhnn. Dalarn Islarn Ketuhnn
adalah Allah SWT. yang terangkurn di dalarn Agarna Islarn. Dalarn Islarn
terdapat tiga bagin, yaitu irnn-islarn-ihsn.

Irnn berarti : Percaya bahwa tidak ada Tuhn rnelainkn Allah, berikut
sifat-sifat, Percaya pada Malaikat, Percaya pada Kitab-Nya, Percaya pada nabi
dan Rosul, percaya akn adanya hari akhir dan Percaya pada Kadar-Nya baik
atau buruknya.

Sedangkn Islarn rnernpunyai 5 Rukun yaitu bersaksi bahwa tiada tuhn
rnelainkn Allah dan bahwa Nabi Muharnrnad SAW adalah utusn-Nya,
Menunaikn salat, Mernberikn zakat, Berpuasa pada buln Rarnadhn dan
Menunaikn ibadah haji jika rnarnpu.

Sedangkn Ihsn rnerniliki dua pengertin, pertarna berhubungn dengn sng
Pencipta, yakni karnu beribadah seolah-olah karnu rnelihat-Nya, bila tidak
(yakinkn) bahwa la rnelihatrnu; Kedua, berhubungn dengn rnahluk, yakni
berbuat baik kepada orang lain dan kepada lingkungn.

Nilai Teologis sudah ada pada diri kita sebelurn fisik kita diciptakn
artinya pada waktu di alarn ruh Allah berfirrnn:
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(ss.!‘).ik_b.n&\M\&»J@\}WJJMJ‘}@_LLJAVQJ\‘;UL)AJJJ&\ q\}
YVY u.ds:, 138 ucusu\md\(,y \jjjs.,urm@_ugg..
“(Ingatlah) ketika Tuhnrnu rnengeluarkn dari tulng punggung nak cucu
Adarn, keturunn rnereka dan Allah rnengarnbil kesaksinnya terhadap diri
rnereka sendiri (seraya berfirrnn), “Buknkah Aku ini Tuhnrnu?” Mereka
rnenjawab, “Betul (Engkau Tuhn karni), karni bersaksi.” (Karni
rnelakuknnya) agar pada hari Kiarnat karnu (tidak) rnengatakn,
“Sesungguhnya karni lengah terhadap hal ini,” (Al- A’raf : 172).

Dengn dernikin nilai teologis adalah fitrah azali yang terdapat pada diri
rnnusia terlepas apakah dia Islarn ataupun bukn. Nilai inilah rnenjadi nilai
dasar bagi 5 sistern nilai lainnya.

Jika nilai teologis, rnernbuahkn ketenngn dan ketentrarnn pada jiwa dan
raga perneluknya, rnaka rnelalui kaitn orgnis ntara nilai-nilai pendidikn Islarn
dengn darnpak tersebut, rnernungkinkn nilai ini untuk dapat rneninggalkn jejak
yang jelas pada intelektual seorang rnuslirn, sehingga terciptalah jalinn yang
kokoh ntara kebenaran, hukurn, dan pola-pola perilaku yang rnernbina diri

seorang Muslirn.

2. Nilai Logik
Nilai Logik berkaitn dengn berpikir, rnernaharni, dan rnengingat adalah
pekerjnnya. Pikiran, pernaharnn, pengertin, peringatn (ingat) adalah buahnya.
Nilai ini rnenjadi dasar untuk berbuat, bertindak. Allah dalarn alquran bnyak
berfirrnn agar kita berfikir dengn sebutn lubb atau agal dalarn rnernaharni alarn
ini dintaranya:
18 S LT el ey I S5 a1 bl iR 3
“Sesungguhnya dalarn penciptn Ingit dan burni, dan silih bergntinya

rnalarn dan sing terdapat tnda-tnda bagi orang-orang yang berakal” (Ali
Irnron:190).

Dalarn ayat lain Allah berfirrnn:

Oafind 258 &Y @b oo & ta B35 1080 A (30 Qi1 gl @) e
1y

“dan dari buah korrna dan nggur, karnu buat rninurnn yang rnernabukkn

dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang dernikin itu benar-benar
terdapat tnda (kebesaran Allah) bagi orang yang rnernikirkn” (n-Nahl:67).
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Berfikir rnenjadi dasar nilai logik haruslah sernakin rneningkat dari
rnulai berfikir insting untuk bayi kernudin berfikir irnitatif untuk nak, bagi kita
yang sudah katnya dewasa haruslah berfikir kreatif dan inovatif dengn
rnenjauhkn dari berfikir egosentrik.

Nilai logik serta akal sebagai alat untuk berfikir teranyata berguna
untuk rnernisahkn hak dan yang bathil bahkn akn rnernntapkn keirnnn
seseorang. Allah berfirrnn:

@um\u\ﬁ }\ju&\e\&z&&u\mﬂ\ﬁc df\ dm}m
\2}\ 4\1.1}13 éla_\ LAJ ‘d.i)l_t ;La_ub 4_1.\5” ;L’_u\ 4\_m 4.1\...».\ La u_,:_u.ﬁ t\) ?«‘Uh
\ uuyt \,lj\ N )Smuj ) e uAdS‘L\L\.A\ wjjs.,elaj\@w;u)\jm
Dialah (Allah) yang rnenurunkn Kltab (Al-Quran) kepadarnu (Nabi
Muharnrnad). Di ntara ayat-ayatnya ada yang rnuhkarnat,84) itulah
pokok-pokok isi Kitab (Al-Quran) dan yang lain rnutasyabihat.85) Adapun
orang-orang yang dalarn hatinya ada kecenderungn pada kesesatn,
rnereka rnengikuti ayat-ayat yang rnutasyabihat untuk rnenirnbulkn fitnah
(kekacaun dan keragun) dan untuk rnencari-cari takwilnya. Padahal, tidak
ada yang rnengetahui takwilnya, kecuali Allah. Orang-orang yang ilrnunya
rnendalarn berkata, “Karni berirnn kepadanya (Al-Quran), sernunya dari
Tuhn karni.” Tidak ada yang dapat rnengarnbil pelajaran, kecuali
ululalbab. 84) Ayat rnuhkarnat adalah ayat yang rnaksudanya terang,
tegas, dan dapat dipaharni dengn rnudah. 85) Ayat rnutasyabihat adalah
ayat yang rnengndung beberapa pengertin, sulit dipaharni, atau hnya Allah
yang rnengetahui (Ali Irnran : 7).

Dalarn ajaran islarn akal rnerniliki kedudukn yang tinggi dan sering
dirnnfaatkn dalarn perkernbngn ilrnu pengetahun, kebudayn dan perkernbngn
ajaran-ajaran islarn. Sebab kita rneyakini juga bahwa harnpir sernua kaurn
rnuslirnin berupaya dan berusaha rnengarnbil rnnfaat akal dalarn pengajaran
agarna dan penjelasn keyakinn agarna secara argurnentatif.

Ada juga pendapat yang rnengatakn Islarn sebagai agarna parnungkas
dan syariat terakhir yang diturunkn oleh Allah swt adalah agarna rasional, yaitu
agarna yang rnendasarkn rasio sebagai surnber kebenaran tertinggi dan
rnengedepnkn pernikiran yang logis dan rasio seperti Leon Gauthir yang
rnernndang Ibnu Rusyd sebagai seorang rasionalis rnutlak.

Tapi disinilah rnuncul perdebatn ntara logika (akal) dan wahyu, yang

rnna dengn adanya kata rasional tersebut seakn rnernbntah adanya wahyu Allah
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yang turun kepada para utusn-Nya. Karena akal rnenjadi lebih tinggi dari pada
wahyu sehingga wahyu dapat di patah kn oleh akal.

Sesungguhnya dalarn pernikiran islarn baik dalarn bidang filsafat dan
ilrnu kalarn tidak peranah rnernbatah akn adanya wahyu. Akal tetap berada di
bawah teks wahyu, akal di gunakn untuk rnernaharni teks wahyu. Jadi
sebenaranya yang bertentngn dalarn islarn adalah pendapat ularna tertentu

tentng pengertin akal dan penafsiran wahyu.

3. Nilai Fisik/Fisiologi

Nilai fisilologi berarti fisik rnaksudanya rnernaksirnalkn fungsi fisik
dalarn rnenjalni kehidupn ini. Dalarn fisik kita sebagai ciptn Allah disadari atau
tidak sngat berguna, narnun teranyata kita telah lupa akn fungsinya akibatnya
kita tertinggal jauh oleh orang di luar Islarn terutarna dalarn sains dan teknologi,
kita hnya bisa rnengekor kepada dunia barat. Alarnaududi seorang pernbaharu
Islarn rnengeritik kepada urnat Islarn bahwa urnat Islarn rnundur karena tidak
rnengoptirnalkn potensi dari Allah yaitu As-Sarna (pendengaran), Al Basar
(penglihatn), dan Fuad (hati). As Sarna’ berfungsi berfungsi untuk rnendengar
ilrnu dari orang lain, Basar berfungsi untuk rnengernbngkn penernun ilrnu
pengetahun dan sarna’ untuk rnernfilter ilrnu apabila tidak sesuai
dengn kernnuasn. Allah berfirrnn:

Y5y Sy el A1 Jeas B 3l ¥ el o5k (n Ka oAl g

VA (55588 oS0

Dn Allah rnengeluarkn dari perut iburnu dalarn keadan tidak rnengetahui

sesuatu apapun, dan Dia rnernberi karnu pendengaran, penglihatn, dan
hati, agar karnu bersyukur (n-nahl:78)

Secara individual dengn Indasn nilai fisik fisologis tadi Islarn
rnengajarkn agar setiap rnuslirn bergaya hidup sehat. Ini rnerupakn cara efektif
untuk rnenghindari sakit. Kebersihn rnisalnya, sngat diteknkn oleh Islarn dan
dinilai sebagai cerrninn dari Irnn seseorang. Kewajibn rnernbersihkn hadats
kecil, rndi jnabah, sunnah untuk bersiwak rnernbuktikn bahwa Islarn sngat
perduli terhadap kebersihn fisik. Dengn berwudhu, seorang rnuslirn akn secara

Ingsung rnernbersihkn tngn (yang biasnya rnenjadi pngkal rnasuknya penyakit
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ke dalarn rnulut) dan rnuka. Kernudin, rnencuci kernalun dengn air (bukn dengn
tissue) setelah bung air kecil atau bung air besar. Sernentara, ibadah puasa
secara pasti telah rnernberikn pengaruh sngat baik terhadap kesehatn perut.
Dengn puasa, sistern pencerann yang selarna 11 buln bekerja, laksna rnesin
rnendapatkn kesernpatn untuk diistirahatkn.

4. Nilai Etik
Nilai etik rnernpunyai arti horrnat, dapat dipercaya, adil sernua berkaitn
dengn ahlak kita, nilai etik pada saat ini bnyak tidak digunakn baik oleh orang
yang bodoh ataupun orang yang katnya berpendidikn. Allah sngat
rnernperhatikn akhlak dengn rnenyebutnya uswatun hasnah (suri tauladan yang
baik), seperti dalarn al-Quran:
oKl 5855 HaY Al A 140 A B Aia dsnd A gt o8 KT &
Yy

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagirnu (yaitu) bagi orang yang rnengharap (rahrnat) Allah dan
(kedatngn) hari kiarnat dan Dia bnyak rnenyebut Allah”. (Al Ahzab : 21)

Teranyata nabi Muharnrnad diutus kepada urnat di dunia ini untuk
rnenyernpurankn ahlak seperti dalarn Hadis Nabi:

“Saya diutus untuk rnenyernpuranakn budi pekerti (akhlak)”. (Al
Hadits)

Sernakin rnajunya ilrnu pengetahun apabila tidak dibarengi dengn nilai
etik rnenjadi rnusuh rnnusia bnyak korbn dari ilrnu pengetahun seperti adanya
peperangn, pengernbngn ilrnu yang tidak rnernperhatikn lingkungn.

Dalarn kehidupn ini, kita sering tertipu dengn orang-orang yang
berpenarnpiln baik sehingga kita rnengnggap dan rnenarnainya sebagai orang
baik. Di televisi dan rnedia rnassa lainnya, peranah disebutkn: seorang guru
rnengaji yang sarnpai tega “rnencabuli” rnurid-rnurid perernpunnya yang

rnasih Kkecil, atau seorang oknurn aparat yang terlibat kasus perarnpokn, dan
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pejabat-pejabat yang rnerupakn “pnutn rnasyarakat” terlibat kasus korupsi dan
kolusi, serta contoh-contoh lainnya.

Jika dipersernpit rnasalahnya kedalarn rnasyarakat Islarn, dan Kita
sebutkn saja pelaku-pelaku tindakn di atas adalah rnuslirn, rnaka rnuncul
pertnyn: apakah pelaku tersebut tidak paharn bahwa Islarn telah rnengajarkn
tuntunn-tuntunn yang disebut ilrnu akhlak?, jika ia rnengerti bahwa dalarn
Islarn ada ajaran akhlak, Intas rnengapa ia rnasih tetap rnelakukn tindakn yang

buruk tersebut?

5. Nilai Estetika

Nilai estetika rneliputi keserasin, rnenarik, rnnis, keindahn, cinta kasih.
Allah rnenciptakn Alarn bukn hnya berrnnfaat tetapi ada keserasin serta
keindahn, keteraturan. Dalarn rnenjalni hidup kita jngn terlepas dari nilai
estetika karena keserasin kita dengn orang lain dan alarn sekitar sngat
rnendukung kita dalarn kehidupn seperti kasih sayang di ntara Kkita,
keharrnonisn. Kasih sayang serta keindahn adalah fitrah rnnusia yang diberikn
oleh Allah

Allah berfirrnn tentng kasih sayang :
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“dan di ntara tnda-tnda kekuasn-Nya ialah Dia rnenciptakn untukrnu isteri-

isteri dari jenisrnu sendiri, supaya karnu cenderung dan rnerasa tenterarn

kepadanya, dan dijadikn-Nya dintararnu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang dernikin itu benar-benar terdapat tnda-tnda bagi
kaurn yang berfikir. (Ar-Ruurn : 21)

Hadis nabi tentng keindahn : Ibnu Mas’ud rneriwayatkn bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akn rnasuk surga orang yang di dalarn
hatinya ada sebiji sawi dari kesornbongn,” ada seorang yang bertnya,
“Sesungguhnya jika ada seseorang yang senng rnernakai baju baik dan sndal
baik (apakah itu terrnasuk kesornbongn?), Nabi SAW
bersabda, “Sesungguhnya Allah itu indah, rnencintai keindahn, kesornbongn

adalah rnenolak kebenaran dan rnernbenci rnnusia” (HR. Muslirn)
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Keindahn dalarn kata-kata yaitu kernarnpun kepala rnadrasah dalarn
berkornunikasi dengn guru, pegawai tata usaha dan siswa dengn rnenggunakn
rnediurn bahasa. Bahasa rnenunjukkn cerrninn pribadi seseorang. Karakter,
watak dan pribadi seseorang dapat diidentifikasi dari perkatn yang ia ucapkn.
Penggunn bahasa yang lernah lernbut, sopn, sntun, sisternatis, teratur, jelas dan
lugas rnencerrninkn pribadi penuturanya berbudi. Sebaliknya rnelalui
penggunn bahasa yang rnenghujat, rnernaki dan rnernfitnah, rnengejek,

rnelecehkn dan rnencitrakn pribadi yang tidak budi.

6. Nilai Teleologi
Nilai teleologi berkaitn dengn rnnfaat, efektif, efesien produktif dan
akuntabel dalarn setiap sisi kehidupn. Islarn sngat rnernperhatikn rnaslahat dan
rnnfaat dalarn syariatnya untuk kepentingn rnnusia dengn lingkungnnya. Bnyak
larangn dan kewajibn yang rnernarnng hikrnnya adalah rnnfaat bagi kita seperti
dalarn Alquran :
LA@-H—*UA)-'S“A@“‘ whﬂ@ujjused‘u@—ﬁdﬁwaé{‘ucdum.
Y14 U}J&ueﬂdw}[\?ﬁ‘m\ G AU iRl 8% G5 10l dlighig
“rnereka bertnya kepadarnu tentng kharnar [136] dan judi. Kataknlah:
“Pada kedunya terdapat dosa yang besar dan beberapa rnnfaat bagi

rnnusia, tetapi dosa kedunya lebih besar dari rnnfaatnya”. ... (Al
Bagarah : 219)

Dalarn hadis nabi bersabda:

“Sebaik-baik karnu adalah orang paling berrnnfaat bagi rnnusia
lainnya”. (al- Hadits)

Alarn dalarn paharn rnaterialisrne dinggap tidak rnerniliki unsur
teolologis, karena ia tidak rnerniliki pencipta dan oleh karena itu alarn bersifat
netral. Alarn dinggap ada dengn sendirinya tnpa ada yang rnernbuat. Begitu
juga adanya rnakhluk hidup di burni (terrnasuk rnnusia). Mnusia dan rnakhluk
hidup lainnya dinggap bisa bertahn dan hidup di burni karena terdapat seleksi
alarn, yaitu yang dikenal dengn teori evolusi Charles Darwin (1809-1882).

Adapun kejadin-kejadin di alarn terjadi karena adanya hubungn sebab akibat.
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Jadi kesirnpulnnya, alarn dinggap tidak rnerniliki unsur teleologis karena alarn
ada dengn sendirinya tnpa pencipta.

Hal di atas bertentngn dengn Islarn. Dalarn Islarn, tatnn alarn buknlah
sernata-rnata tatnn rnaterial seputar sebab-sebab dan akibat-akibat. Bukn pula
hnyalah tatnn yang oleh rung dan waktu serta kategori-kategori teoritis lain
sernacarn itu rnernbuat kejelasn pada pernaharnn kita. Akn tetapi alarn juga
rnerupakn lapngn tujun-tujun di rnna segala sesuatu rnernenuhi suatu tujun dan
dengn cara dernikin rnernberikn surnbngn bagi kesejahteran dan keseirnbngn
segalnya.

Karena dunia sebagai ciptn dari Yng Maha Kuasa adalah indah dan
benar-benar rnulia dikarenakn teleologinya. Ungkapn kagurn seorang penyair,
“Betapa indahnya bunga rnawar! Padanya Narnpak wajah Tuhn!” tidak
rnernpunyai arti lain kecuali bahwa bunga rnawar itu rnernenuhi tujun rnnusia
dan serangga rnelalui bau dan keindahnnya bentuknya. Tujun dan yang telah
dikaruniakn Tuhn (Allah) kepadanya dan yang dipenuhinya dengn sernpurana,
yang rnencerrninkn, bagi rnereka yang rnarnpu rnelihatnya, efektifitas yang
cernerlng dan keterarnpiln yang sernpurana dari Perancng dan Pencipta agung,
yaitu Tuhn (Allah).

C. Lndasn Teori dan Konsep
1. Definisi Mnajernen

Istilah rnnajernen rnernpunyai konotasi dengn kata pengeloln
rnaupun adrninistrasi. Kata pengeloln rnerupakn terjernahn dari rnnagernent
dalarn Bahasa Inggris, tetapi secara substnsif belurn rnewakili, sehingga
kata rnnagernent dibakukn dalarn bahasa Indonesia rnenjadi rnnajernen.
Sedangkn kata adrninistrasi apabila ditinjau dari penggunnnya lebih
condong pada konteks ketatalaksnn pendidikn; istilah rnnajernen lebih
sering digunakn dalarn konteks pengeloln pendidikn, seolah-olah
rnenggntikn istilah adrninistrasi setelah rnunculnya gerakn rnnajernen

berbasis sekolah (Farikhah 2015:1). Definisi Mnajernen sngat bnyak sekali
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sebnyak penulis di bidang ini. Dintara Definisi-definisi rnnajernen bisa kita
lihat sebagai berikut:

Hersey dan Ken Blnchard rnendefiniskn rnnajernen sebagai proses
kerjasarna dengn dan rnelalui orang-orang dan kelornpok untuk rnencapai
tujun orgnisasi (Hersey dan Blnchard 1994). Mary Parker Follet dikutip oleh
Jarnes A. F. Stoner dalarn “rnnajernen” rnernberikn pengertin rnnajernen
sebagai seni untuk rnelaksnakn suatu pekerjn rnelalui orang lain (Khauladi
2020:36). Koontz dan O’ Donnel rnerurnuskn rnnajernen sebagai usaha
untuk rnendapatkn hal-hal yang dikerjakn rnelalui usaha orang lain (Koontz
dan O’ Donnel 1976).

Sondang P. Siagin rnengernukakn rnnajernen adalah kernarnpun
atau keterarnpiln untuk rnernperoleh sesuatu dalarn rangka pencapain tujun

rnelalui kegiatn orang lain (Siagin 1992).

Mnfaat dan Tujun Mnajernen
Adapun rnnfaat kita rnernpelajari dan rnernaharni rnnajernen adalah
sebagai berikut :

a. Mernbntu Kita rnernbuat strategi yang lebih baik dengn rnenggunakn
pendekatn yang lebih sisternatis, logis, rasional pada pilihn strategis.

b. Merupakn sebuah proses bukn keputusn atau dokurnen. Tujun utarna
dari proses adalah rnencapai pengertin dan kornitrnen dari apa yang kita
rencnakn.

c. Proses yang kita laksnakn rnenyediakn pernberdayn individual.
Pernberdayn adalah tindakn rnernperkuat pengertin diri sendiri
rnengenai efektivitas dengn rnendorong dan rnenghargai usaha kita
untuk berpartisipasi dalarn pengarnbiln keputusn dan latihn inisiatif
serta irnajinasi.

d. Meningkatkn kesadaran kita akn ncarnn eksteranal sehingga kita akn
terbiasa rnernpersiapkn rencna lain atas kejadin yang tidak diinginkn

dari faktor luar.
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e. Kita dapat rnengetahui dengn lebih baik rnengenai strategi pesaing
sehingga kita akn lebih rnudah rnenghadapinya.

f. Berkurangnya penolakn Kkita terhadap perubahn karena Kkita telah
rnernpersiapkn rencna atas perubahn tersebut.

g. Mernungkinkn Kkita untuk identifikasi, penentun prioritas, dan
eksploitasi pelung yang terbaik atas perrnasalahn dan pilihn keputusn.

h. Kita dapat rnernpresentasikn kerangka kerja untuk aktivitas kontrol
dalarn kehidupn sehari-hari dengn lebih baik yang dapat rnengatur
rencna kegiatn kita.

i.  Mernungkinkn alokasi surnber daya dan waktu yang lebih sedikit bagi
kita untuk rnengoreksi keputusn yang salah atau tidak terencna.

J-  Menciptakn kerangka kerja kornunikasi interanal dengn orang lain.

k. Mernbntu rnengintegrasikn perilaku individu kita ke dalarn kelornpok
atau golongn

I. Mendorong pernikiran ke rnasa depn, sebab dengn rnernpelajari
rnnajernen kita telah belajar rnengnalisa rencna.

m. Menjadikn Kita kooperatif, terintegrasi, dan ntusias untuk rnenghadapi
rnasalah dan pelung

n. Mendorong terciptnya sikap positif akn perubahn dalarn diri kita

0. Mernberikn tingkat kedisiplinn dan forrnalitas kepada rnnajernen
kegiatn kita (Ridhotullah dan Jauhar 2015:4).

Selain rnnfaat juga ada tujun dalarn rnnajernen. Adapun tujun dari
rnnajernen adalah sebagai berikut:

a. Melaksnakn dan rnengevaluasi strategi yang kita pilih secara efektif dan
efisien.

b. Mengevaluasi kinerja, rneninjau, dan rnengkaji ulng situasi serta
rnelakukn berbagai penyesuain dan koreksi jika terdapat penyirnpngn
dalarn pelaksnn strategi.

c. Senntiasa rnernperbaharui strategi yang kita rurnuskn agar sesuai dengn

perkernbngn lingkungn eksteranal.
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d. Senntiasa rneninjau kernbali kekuatn, kelernahn, pelung dan ncarnn
yang ada.

e. Senntiasa rnelakukn inovasi atas kegiatn sehingga hidup kita lebih
teratur (Ridhotullah dan Jauhar 2015:6).

3. Proses dan Fungsi Mnajernen

Mnajernen dapat didefinisikn sebagai proses rnerencnakn,
rnengorgnisir, rnengarahkn, dan rnengendalikn kegiatn untuk rnencapai
tujun orgnisasi dengn rnenggunakn surnberdaya orgnisasi. Kegiatn
rnerencnakn, rnengorgnisir, rnengarahkn, dan rnengendalikn, disebut proses
rnnajernen (Ridhotullah dan Jauhar 2015:4).

Adapun fungsi rnnajernen rnenurut Jarnes A. F. Stoner dalarn
rnnajernen ntara lain: Mnajernen adalah proses perencnn, pengorgnisasin,
kepernirnpinn, dan pengendalin upaya nggota orgnisasi dan penggunn
sernua surnber daya orgnisasi untuk rnencapai tujun yang telah ditetapkn
(Khauladi 2020:39). Henry Fayol dalarn Darnai Darrnadi dan Sukidin
rnengernukakn aspek-aspek rnnajernen adalah: Plnning, orgnizing,
cornrnnding, cordinating, dan controlling (Darrnadi dan Sukidin 2009:240).
Sergiovnni rnernbedakn tugas kepala sekolah rnenjadi dua, yaitu tugas dari
sisi adrninistrative process atau proses adrninistrasi, dan tugas dari sisi task
areas bidang garapn pendidikn. Tugas rnerencnakn, rnengorgnisir, rneng-
koordinir, rnelakukn kornunikasi, rnernpengaruhi, dan rnengadakn evaluasi
rnerupakn kornponen-kornponen tugas proses. Prograrn sekolah, siswa,
personel, dana, fasilitas fisik, dan hubungn dengn rnasyarakat rnerupakn
kornponen bidang garapn kepala sekolah dasar.

George R. Terry rnernbagi ernpat fungsi dasar rnnajernen, yaitu
Plnning (Perencnn), Orgnizing (Pengorgnisasin), Actuating
(Pelaksnn/Penggerakn) dan Controlling (Pengawasn). Keernpat fungsi
rnnajernen ini disingkat dengn POAC (Terry 1993:9). Yaitu:

a. Plnning (perencnn)
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PInning (perencnn) ialah rnenetapkn pekerjn yang harus dilaksnakn
oleh kelornpok untuk rnencapai tujun yang digariskn (Terry 2006:17).
Plnning rnencakup kegiatn pengarnbiln keputusn, karena terrnasuk dalarn
pernilihn alteranatif-alteranatif keputusn. Diperlukn kernarnpun untuk
rnengadakn visualisasi dan rnelihat ke depn guna rnerurnuskn suatu pola
dari hirnpunn tindakn untuk rnasa rnendatng.

b. Orgnizing (Pengorgnisasin)

Orgnizing berasal dari kata orgnon dalarn bahasa Yunni yang berarti
alat, yaitu proses pengelornpokn kegiatnkegiatn untuk rnencapai tujun-tujun
dan penugasn setiap kelornpok kepada seorang rnnajer. Pengorgnisasin
rnernpersatukn surnber-surnber daya pokok dengn cara yang teratur dan
rnengatur orang-orang dalarn pola yang dernikin rupa, hingga rnereka dapat
rnelaksnakn aktivitas-aktivitas guna rnencapai tujun-tujun yang ditetapkn
(Terry 2006:28). Pengorgnisasi adalah proses dan rangkain kegiatn dalarn
pernbagin pekerjn yang direncnakn untuk diselesaikn oleh nggota
kelornpok pekerjn, penentun hubungn pekerjn yang baik dintara rnereka,
serta perneliharan lingkungn dan fasilitas pekerjn yang pntas.

c. Actuating (Pelaksnn/Penggerakn)

Penggerakn adalah satu usaha untuk rnenggerakn nggotnggota
kelornpok dernikin rupa hingga rnereka berkeinginn dan berusaha untuk
rnencapai sasaran-sasaran perusahn yang bersngkutn dan sasaran-sasaran
nggota-nggota perusahn tersebut oleh karena para nggota itu ingin rnencapai
sasaran-sasaran tersebut. Menggerakn berhubungn erat dengn surnber daya
rnnusia yang pada akhiranya rnerupakn pusat sekitar apa aktivitas-aktivitas
rnnajernen berputar. Nilai-nilai, sikap, harapn, kebutuhn, arnbisi, harapn,
pernuasn seseorang dan interaksinya dengn orang-orang lain dan dengn
lingkungn fisik kesernunya bertautn dengn proses rnenggerakn (Terry
2006:313).

d. Controlling (Pengawasn)
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Pengawasn adalah suatu kegiatn untuk rnencocokkn apakah kegiatn
operasional (actuating) di lapngn sesuai dengn rencna (plnning) yang telah
ditetapkn dalarn rnencapai tujun (goal) dari orgnisasi, Dengn dernikin yang
rnenjadi obyek dari kegiatn pengawasn adalah rnengenai kesalahn,
penyirnpngn, cacat dan hal-hal yang bersifat negatif. Sebutn controlling
lebih bnyak digunakn karena lebih rnengndung konotasi yang rnencakup
penetapn stndar, pengukuran kegiatn, dan pengarnbiln tindakn korektif
(Terry 2006:313).

. Pernbelajaran Tahfizh

Usia ideal untuk rnelakukn tahfizh Alguran adalah usia nak-nak.
Karena pada usia ini tingkat intelegensi nak sedang berkernbng dengn baik.
Pada usia 6-12 tahun nak-nak rnernpunyai tugas perkernbngn untuk
rnengernbngkn rnernbaca, rnenulis, rnenghitung dan rnenghafal. Pada
periode ini nak didik sudah rnulai rnengenal pengetahun yang lebih luas.
Menurut Kohntarnn nak rnerniliki priodisasi psikologis yaitu rnasa vital 0-
2 tahun, rnasa estetis 2-7 tahun, rnasa intelektual 7-13 tahun, dan rnasa sosial
13-21 tahun (Afifudin 1988:96).

Menurut Robber, dalarn pendekatn belajar hukurn Jost berpendapat
bahwa siswa yang sering rnernperaktekkn rnateri pelajaran akn lebih rnudah
rnereduksi kernbali rnernori-rnernori larna yang berhubungn dengn rnateri
yang sedang ia pelajari. Menurut asurnsi hukurn Jost, belajar dengn kiat 5x3
lebih baik 3x5, padahal hasil perkalin bilngn itu sarna. Maksud dari perkalin
itu adalah, rnernpelajari satu pelajaran dengn alokasi waktu 3 jarn per hari
selarna 5 hari akn lebih efektif dari pada rnernpelajari rnateri tersebut dengn
alokasi 5 jarn selarna 3 hari. Pendekatn ini efektif untuk rnateri yang bersifat
rnenghafal seperti hafaln Alguran yang rnernbutuhkn pengulngn (Thohirin
2005:98-99).

Pendapat ini rnengernukakn bahwa belajar yang baik adalah belajar
yang rutin secara berulng dengn waktu yang tidak terlalu larna dari pada

belajar yang larna dengn kerutinn yang jarang.
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Psikologi behavioristik khususnya teori connectionisrn, tokoh yang
terkenal dalarn teori ini adalah Thorandike (Djali 2007:92). Belajar rnenurut
Thorandike adalah trial nd error. Thorandike rnelakukn percobn dengn
seekor kucing yang dibuat lapar. Yng pada kucing itu dibuat lubng pintu
yang tertutup yang dapat terbuka jika suatu pasak dipintu tersentuh. Diluar
kndang diletakkn sepiring rnaknn. Bagairnna reaksi kucing itu? Mula-rnula
kucing itu bergerak kesna-kernari rnencoba-coba hendak keluar rnelalui
berbagai jeruji kndang itu. Larna-kelarnn pada suatu ketika secara kebetuln
tersentuhlah pasak lubng pintu oleh kucing. Pintu kndang terbuka dan
kucing itupun keluar rnenuju rnaknn (Purwnto 2002:98).

Percobn diulng lagi, tingkah laku kucing itupun pada rnulnya sarna
seperti pada percobn pertarna. Hnya waktu yang diperlukn untuk bergerak
kesna kernari sarnpai dapat terbuka lubng pintu rnenjadi sernakin singkat.
Setelah diadakn percobn berkali-kali, akhinya kucing itu tidak perlu lagi kin
kernari rnencoba-coba tetapi Ingsung rnenyentuh pasak pintu dan terus
keluar rnendapatkn rnaknn (Purwnto 2002:98-99).

Berdasarkn hasil penelitinnya belajar pada binatng berlaku juga bagi
rnnusia, jadi berdasarkn percobn diatas prinsib atau hukurn belajar adalah:
a. Low of readiness: belajar akn berhasil apabila individu rnerniliki

kesiapn untuk rnelakukn perbuatn tersebut.
b. Law of exercise: belajar akn bersernngat apabila bnyak latihn dan ulngn.
c. Law of effect: belajar akn bersernngat apabila rnengetahui dan
rnendapatkn hasil yang baik (Sukarnadinata 2005:168).

Teori diatas rnenjelaskn bahwa belajar rnerupakn proses
pernbentukn hubungn ntara stirnulus dan respon. Oranag yang berhasil atau
pndai dalarn proses belajar adalah orang yang rnenguasai hubungn stirnulus

respon dilakukn rnelalui pengulngn-pengulngn.

Metode Menghafal Alquran
Metode dalarn bahasa Arab dikenal dengn istilah Thurikuh yang

berarti Ingkah-Ingkah strategis yang dipersiapkn untuk rnelakukn suatu
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pekerjn. Bila dihubungkin dengn pendidikn rnaka strategi tersebut haruslah
diwujudkn dalarn bentuk pendidikn, dalarn rangka rnengernbngkn sikap
rnental dan kepribadin agar peserta didik rnenerirna pelajaran dengn rnudah,
efektif dan dicerana dengn baik (Rarnayulis 2005b:2-3).

Dalarn pndangn filosofis pendidikn, rnetode rnerupakn alat yang
digunakn untuk rnencapai tujun pendidikn, alat itu rnernpunyai fungsi gnda
yaitu bersifat polipagrnatis dan rnonopagrnatis. Polipagrnatif bila sebuah
rnetode rnernpunyai kegunn yang serba gnda sedangkn rnonopagrnatis
apabila rnetode hnya rnernpunyai satu peran saja (M. Arifin 1996:98). Para
ahli rnendefinisikn rnetode sebagai berikut (Rarnayulis 2005a:3): Menurut
Hasn Lnggulung: cara atau jaln yang harus dilalui untuk rnencapai tujun
pendidikn.

Selnjutnya rnenurut Abd. Al-Rahrnn Ghunairnah: cara-cara yang
prektis dalarn rnencapai tujun pendidikn. Al-Ahrasy: jaln yang kita ikuti
untuk rnernberikn pengertin kepada peserta didik tentng segala rnacarn
rnetode dalarn berbagai pelajaran. Metode rnenghafal Alquran rnenurut
Ahsih adalah sebagai berikut (Al-Hafidz 2005b:22—-24):

a. Metode Wahdah

Yaitu rnenghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak
dihafalkn. Untuk rnencapai hafaln awal, setiap ayat bisa dibaca sebnyak
sepuluh kali atau lebih sehingga pola ini dapat rnernbentuk pola dalrn
bayangnnya. Setelah benar-benar hafal barulah dilnjutkn pada ayat-ayat
berikutnya dengn cara yang sarna, dernikin seterusnya hingga rnencapai
satu rnuka. Sernakin bnyak diulng kualitas hafaln akn sernakin representatif.
b. Metode Kitabah

Kitabah artinya rnenulis. Pada rnetode ini penghafal terlebh dahulu
rnenulis ayat-ayat yang akn dihafalkn kernudin ayat itu dibaca sarnpai
benar. Metode ini cukup praktis dan baik, karena selain dibaca dengn lisn,
aspek visual rnenullis juga akn sngat rnernbntu dalarn rnernpercepat
terbentuknya pola hafaln dalarn bayangn.

c. Metode Sirna’i
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Metode ini adalah rnendengarkn suatu bacn untuk rnenghafalknnya.
Metode ini sngat efektif bagi penghafal yang rnernpunyai daya ingatn yang
exstra, terutarna bagi [penghafal tuna netra, atau nak-nak yang rnasih
dibawah urnur yang belurn rnengenal tulis baca Alquran.

d. Metode Gabungn

Metode ini rnerupakn gabungn ntara rnetode Wahdah dan rnetode
kitabah. Kelebihn rnetode ini adalah adanya fungsi gnda, yaitu fungsi
rnenghafal dan fungsi pernntapn hafaln karena dengn rnenulis akn
rnernberikn kesn visual yang rnntap.

e. Metode Jarna’

Metode ini dengn cara rnenghafalkn dengn cara rnenghafalkn ayat-
ayat secara kolektif, atau bersarna-sarna yang dipirnpin oleh seorang
instruktur. Pertarna, instruktur rnernbacakn satu ayat atau beberapa ayat dan
siswa rnenirukn  secara  bersarna-sarna.  Kernudin instruktur
rnernbirnbingnya dengn cara rnengulng kernbali ayat-ayat tersebut dan
rneridrnurid nrnengikutinya. Setelah ayat itu dapat rnereka baca dengn baik
dan benar selnjutnya rnereka rnengikuti bacn instruktur dengn sedikit derni
sedikit tnpa rnelihat rnushaf. Setelah sernua hafal barulah kernudin
diteruskn pada ayat berikutnya dengn cara yang sarna.

Metode tahfidz Al-Quran rnenurut Abdurrab Nawabuddin,
yaitu:(Nawabuddin 1991:59)

a. Metode Juz’i

Yaitu cara rnenghafal secara berangsur-ngsur atau sebagin derni
sebagin kernudin rnenggabungknnya ntara bagin yang satu dengn bagin
yang lain dalarn satu kesatun rnateri yang dihafal. Hal ini dapat dikaji dalarn
peranyatn berikut, “ dalarn rnernbatasi atau rnernperingn bebn rnateri yang
akn dihafal hendaknya dibatasi, urnparnnya rnenghafal sebnyak tujuh baris,
sepuluh baris, satu halarnn, atau satu hizb. Apabila telah selesai satu
pelajaran rnaka berpindah kesatu pelajaran yang lain kernudin pelajran-

pelajaran yang telah dihafal disatukn dalarn ikatn yang terpadu dalarn satu
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surat. Sebagai contoh seorang rnurid rnenghfalkn surat Yasin rnenjadi

ernpat atau lirna tahap.”

b. Metode Kulli

Yaitu dengn cara rnenghafal secara keseluruhn terhadap rnateri
hafaln yang dihafalknnya, tidak dengn cara bertahap atau sebagin-sebagin.

Jadi yang terpenting keseluruhn rnateri yang ada dihafalkn tnpa rnernilah-

rnilahnya, baru kernudin diulng-ulng terus sarnpai benar-benar

hafal.penjelasn tersebut berasal dari peranyatn berikut, “hendaknya seorang
penghafal rnengulng-nguing hafalnnya rneskipun itu dirasa sebagai satu
kesatun tnpa rnernilah-rnilahnya. Misalnya dalarn rnenghafal surat Yasin
disna ada tiga hizb dihafalkn secara Ingsung dengn rnengulng-ngulnginya.

Metode rnenghafal Al-Quran rnenurut Muharnrnad Zain (1985:2):

Metode Tahfidz Yaitu rnenghafal rnateri baru yang belurn peranah
dihafalkn. Metode ini rnendahulukn proses rnenghafal dengn Ingkah-Ingkah
sebagia berikut:

1) Mernrnbaca ayat-ayat yang akn dihafal rnaksirnal tiga kali.

2) Mernbaca sarnbil dihafal rnaksirnal tiga kali.

3) Setelah hafaln Incar dilnjutkn dengn rnerangakai lalirnat berikutnya
sehingga sernpurana rnenjadi satu ayat, rnenarnbah rnateri baru baru
dengn Ingkah yang sarna.

4) Menyetorkn rnateri yang telah dihafalkn secara keseluruhn.

c. Metode Takrir

Takrir artinya pengulngn, yaitu rnetode rnengulng kalirnatnya,
wagafnya, dan lain-lain. Hafaln yang sudah peranah disetorkn kepada guru
diulng-ulng terus dengn dilakukn secara sendiri atau rnerninta orang lain
untuk rnendengarkn rnengoreksi hafalnnya.

d. Metode Tartil

Yaitu rnetode rnenghafal dengn pengucapn yang baik sesuai dengn
pengaturan tajwid rnengenai pengaturan hurufnya, kalirnatnya, berhentinya,
dan lainnya. Dari urain diatas, dapat disirnpulkn bahwa rnetode-rnetode

yang dijelakn oleh para ahli sngat baik untuk saling rnelengkapi ntara satu
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dengn yang lainnya. Pada dasaranya terdapat suatu kesarnn rnengenai
rnetode tahfidz ntara satu ahli dangn ahli yang lain, yaitu rnetode rnenghafal
dengn rnenarnbah rnateri hafaln itu lebih baik dari pada terus rnenerus tnpa

henti-hentinya dalarn suatu waktu.

Metode Pengajaran Alguran

Sejak awal rnula pengajaran Alguran hingga kini, ada bnyak rnetode
yang digunakn dalarn pernbelajaran Alquran. Dari yang tradisional seperti
rnetode Jibril as (talaqqi) dan ejn (al-Baghdadiyyah) hingga yang rnoderan
seperti rnetode urnrni, giraati, dan tartili. Hal itu rnerupakn hasil dari usaha
para cendekiawn rnuslirn yang terus rnengernbngkn rnetode pengajaran
Alquran agar rnudah, cepat, dan rnenyenngkn.(Hasbullah 1995) Berikut ini
akn dijelaskn secara singkat rnengenai rnetode-rnetode pengajaran Alquran.
a. Metode Talaqqi

Talaqqi secara bahasa berarti saling berternu atau berhadapn.
Metode talaqqi adalah rnetode rnernpelajari suatu ilrnu secara Ingsung
dengn seorang guru. Dalarn pernbelajaran Alquran, rnetode talaqqi berarti
seorang rnurid berternu atau berhadapn Ingsung dengn gurunya sehingga ia
tidak hnya rnendengar lafazh Alguran yang diucapkn oleh gurunya, tetapi
juga rnelihat Ingsung bagairnna guru rnelafalkn lafazh tersebut dari
rnulutnya. Jadi dengn rnetode talagqi ini seorang guru rnernbenarkn bacn
siswa secara Ingsung, baik rnakhdrijul huraf rnaupun sifat huruf dengn
saling berhadapn (Abdurrohirn 2003).

Kelebihn rnetode ini ialah rnernudahkn pengajar rnernilih cara yang
tepat dalarn rnenyarnpaikn rnateri pernbelajaran, karena dengn berternu
Ingsung ntara guru dan siswa, rnernbuat guru lebih rnudah rnengenali
kepribadin siswa. serta rnetode ini boleh dilaksnakn secara individu atau
kelornpok. Sedangkn, kekurangn dari rnetode ini ialah tidak ada sistern yang
jelas, dan tidak adanya buku penunjng untuk pernbelajaran yang dirnulai
dari tahap awal atau pengenaln huruf hijaiyyah, berbaris fathah, kasrah,

dharnrnah dan seterusnya.
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b. Metode al-Baghdadiyah

Metode ini disebut dengn rnetode al-Baghdadiyah karena berasal
dari Baghdad yang rnulai rnuncul pada rnasa pernerintahn khalifah Bni
Abbasyiah. Tidak diketahui dengn pasti siapa penyusunnya (Yunus 1979).
Metode al-Baghdadiyah adalah rnetode yang tersusun secara berurutn dengn
proses dieja atau diulng-ulng. Metode ini dikenal juga dengn sebutn rnetode
alif, ba, ta, atau juga disebut dengn rnetode eja. Metode ini adalah rnetode
yang paling larna rnuncul sarnpai berabad-abad dan rnetode yang pertarna
berkernbng di Indonesia (Rusina 2015).

Metode ini lahir rnelengkapi dari rnetode talaqqi, karena rnetode ini
rnenggunakn sebuah buku pegngn untuk siswa yang diawali dengn
pengenaln huruf hijaiyyah. Metode ini dalarn rnernpelajari huruf-huruf
hijaiyyah dibaca secara berulng kali dan diikuti dengn lagu sederhna,
sehingga nak rnudah hafal dan tidak bosn, seperti yang dikernukakn
Mahrnud Yunus, “Kebaikn sistern larna itu ialah karena pernbelajaran itu
diulng-ulng oleh nak- nak dengn lagu dan lagu itulah satu-satunya yang
rnenarik rnereka rneskipun rnereka tidak rnengerti apa yang dilagukn”
(Yunus 1979).

Kelebihn rnetode ini ialah siswa rnerniliki buku pegngn yang
diajarkn secara bertahap dari pengenaln huruf hijaiyyah, huruf berbaris,
rnenyarnbung huruf dan diakhiri dengn rnernbaca juz arnrna’. Sedangkn,
kekurangn dari rnetode ini ialah tidak dijelaskn bagairnna cara pengajaran
dengn rnetode ini, tidak adanya pengajaran hukurn tajwid, dan rnernbutuhkn
waktu yang larna karena rnenggunakn sistern eja yakni diulng-ulng dalarn
pernbelajarannya (Yunus 1979).

c. Metode Igra’

Metode Iqra’ ini disusun oleh ustadz As'ad Hurnarn dari Yogyakarta.
Metode Iqra’ adalah suatu rnetode rnernbaca Alquran yang rneneknkn pada
latihn rnernbaca. Metode ini rnernpunyai buku pndun yang terdiri dari enarn
jilid dirnulai dari tingkat yang sederhna, tahap derni tahap sarnpai pada

tingkatn yang sernpurana, dan di setiap jilid terdapat petunjuk
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pernbelajarannya dengn rnaksud rnernudahkn setiap orang yang belajar
rnaupun yang rnengajarkn Alguran. Metode Iqra’ ini dalarn prakteknya
tidak rnernbutuhkn alat yang berrnacarn-rnacarn, karena diteknkn pada bacn
siswa. Siswa aktif rnernbaca Ingsung tnpa dieja dan dapat latihn secara
individual.

Kelebihn dari rnetode ini ialah tidak rnenggunakn sistern eja dan
dalarn pernbelajarannya bukn guru yang aktif rnelainkn siswa yang aktif
dengn bnyaknya latihn rnernbaca. Sedangkn, kekurangn dari rnetode ini
ialah bacn-bacn tajwid tidak dijelaskn secara rinci pada enarn jilid yang ada
pada buku pndun Igra’ dan rnetode ini tidak dinjurkn untuk rnenggunakn
irarna rnurattal (Hurnarn 2000).

d. Metode Qira’ati

Metode Qira’ati adalah rnetode praktis belajar Alquran yang disusun
oleh ustadz K.H. Dahln Salirn Zarkasi pada tahun 1977 di Sernarang, Jawa
Tengah. Metode ini diperuntukkn untuk rnengajar perrnuln baca Alquran
yang dilengkapi bacn tajwid untuk nak-nak agar dapat rnernbaca Alquran
dengn baik (Arobi 2019:42). Metode Qira’ati terdiri dari sepuluh jilid, yang
rnna pada rnasing-rnasing jilid terdapat petunjuk rnengajar, yaitu (1)
Mengajarkn dengn bacn Ingsung atau tidak dieja, (2) Para guru cukup
rnenjelaskn pokok pelajaran dilarang untuk rnenuntun bacn siswa, (3)
Sistern Qira’ati adalah rnurid rnernbaca sendiri dari jilid satu sarnpai
sepuluh bahkn sarnpai rnernbaca al-Quran, para guru cukup rnegawasi dan
rnenjelaskn apa yang kurang, (4) Apabila rnurid dalarn rnernbaca rnasih
bnyak salah, rnaka diharuskn untuk rnengulnginya Kernbali (Arobi
2019:42).

Kelebihn rnetode ini adalah siswa aktif dalarn belajar rnernbaca
Alquran, guru hnya rnenjelaskn pokok penjelasn dan rnetode ini
rnernpunyai penjelasn rnengenai hukurn-hukurn tajwid dan bacn gharib.
Sedangkn, kelernahn dari rnetode ini ialah bagi siswa yang tidak aktif akn
sernakin tertinggal, karena harus terus rnengulng di halarnn yang sarna

hingga bacnnya baik dan benar.
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e. Metode Tartili

Metode Tartili adalah rnetode yang disusun oleh ustadz Syarnsul
Arifin Al- Hafidz, beliau adalah pengasuh Pondok Pesntren Darul Hidayah,
Jernber, Jawa Tirnur. Beliau awalnya rnerupakn koordinator Qira’ati se-
Jawa dan Bali. Narnun, Pada pertengahn tahun 2000 beliau rnenciptakn
rnetode sendiri yang diberi narna “Metode Belajar Alquran Tartili”.

Metode tartili terbilng lebih cepat dibndingkn rnetode lain karena
buku pndunnya hnya terdiri dari ernpat jilid, dan rnetode ini juga
rnernperkenalkn  rnetode rnenulis huruf  Arab. Metode Tartili
rnenggabungkn ntara sistern klasikal dan sistern privat. Pada sistern
klasikal, guru rnernberikn contoh dan rnurid rneniruknnya dan sistern
klasikal juga rnernbngun kedekatn ernosional ntara siswa dan guru.
Sedangkn sistern privat rnenitikberatkn pada pendalarnn rnateri (Arifin
2000). Kelebihn rnetode ini lebih ringkas dari dari rnetode sebelurnnya,
rnetode ini hnya rnerniliki ernpat jilid buku pegngn dan dilengkapi dengn
hukurn tajwid. Sedangkn, kekurangn rnetode ini ialah tidak adanya

pengenaln bacn gharib.

f. Metode Tilawati

Metode tilawati disusun pada tahun 2002 oleh Tirn yang terdiri dari
Drs. H. Hasn Syadzili, K.H. Thohir Al-Aly, M.Ag, K.H. Masrur Masyhud,
dan Drs. H. Ali Muafa. Metode ini awalnya dikernbngkn di Pesntren Nurul
Falah Surabaya. Metode ini rnenggunakn lagu rost dalarn pernbelajarannya,
agar selain rnarnpu rnernbaca Alquran dengn baik dan benar, siswa juga
dapat rnernbaca Alquran dengn berirarna. Tilawati rnerupakn buku rnetode
belajar rnernbaca Alquran yang terdiri dari enarn jilid yang berisi rnulai dari
pengenaln dasar huruf Alquran hingga rnarnpu rnernbaca Alquran dengn
baik dan benar. Di setiap jilid terdapat petunjuk dan pokok bahasn yang akn
diajarkn dan dilengkapi dengn strategi pernbelajaran dengn rnenggunakn

pendekatn yang seirnbng ntara pernbiasn rnelalui klasikal dan kebenaran
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rnernbaca rnelalui individual dengn teknik baca sirnak (Hasn, Arif, dan
Rouf 2010).

Kelebihn dari rnetode ini ialah rnerniliki sisternatika pernbelajaran
yang teratur dan jelas, pernbelajarannya rnenggunakn irarna lagu rost yang
dinilai rnudah dan rneyenngkn, adanya buku pndun, dan adanya penjelasn
singkat rnengenai hukurn bacn dan bacn gharib. Sedangkn, kelernahnnya
ialah rnetode ini rnengharuskn keaktifn siswa dan guru, jadi bagi siswa yang
kurang aktif akn ketinggaln dari siswa yang lainnya.

g. Metode Urnrni

Metode urnrni ialah rnetode pengajaran Alquran yang disusun oleh
ustadz Masrusi dan ustadz Yusuf MS. Pengajaran Alquran dengn rnetode
ini dirnulai dari pengenaln huruf-huruf hijaiyah hingga Incar rnernbaca
Alquran, yang disesuaikn berdasarkn tingkatn urnur, jika siswnya nak-nak
rnaka dari jilid satu hingga jilid enarn, narnun jika siswnya rernaja atau
dewasa rnaka hnya dengn tiga jilid buku saja, dan di setiap pernbelajaran
untuk nak-nak, rernaja, dan dewasa juga dilengkapi dengn buku pegngn
rnengenai pengenaln tajwid dasar serta bacn-bacn gharib (Masruri dan A.
Yusuf MS 2015).

uUrnrni rnerupakn pengertin dari kata ibuku. Pendekatn yang
digunakn dalarn pernbelajaran Alquran rnetode Urnrni adalah pendekatn
bahasa ibu. Adapun proses pernbelajarannya, rnetode ini rnengusung tiga
prinsip yakni rnudah, rnenyenngkn dan rnenyentuh hati. Metode Urnrni
adalah suatu sistern yang terdiri dari tiga kornpunen sistern, yaitu buku
praktis rnetode Urnrni, rnnajernen rnutu rnetode Urnrni, dan guru
bersetifikat rnetode Urnrni. Ketiga hal tersebut harus dirniliki dan digunakn
secara sirnultn jika ingin rnendapatkn hasil yang optirnal dari rnetode ini.
Pada setiap buku Urnrni terdapat petunjuk urnurn rnengajar rnetode Urnrni
dan pokok bahasn sesuai dengn jilid yang diajarkn, sehingga rnernudahkn
setiap orang yang ingin belajar rnaupun yang rnengajarkn dengn rnetode ini
(Masruri dan A. Yusuf MS 2015). Kelebihn rnetode ini ialah rnenggunakn

pendekatn ibu yang berrnottokn rnudah, rnenyenngkn, dan rnenyentuh hati,
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rnetode ini juga rnerniliki sisternatika yang jelas dan bagus. Sedangkn,
kekurangnnya ialah rnetode ini terlalu bnyak rnerniliki buku pegngn yakni
enarn jilid, buku tajwid, dan buku bacn gharib yang pada setiap buku terdiri
dari 40 halarnn.

h. Metode At-Tibyn

Metode At-Tibyn adalah rnetode pernbelajaran Alquran hasil karya
dari Syekh Abdurrahrnn Bakr. Metode ini dalarn pernbelajarannya
rnenggunakn syair-syair atau nada dan rnenggunakn teknik tahajji dengn
bahasa Arab, sehingga siswa rnengetahui hukurn-hukurn yang ada pada
bacn dengn bahasa Arab. Dalarn rnetode ini siswa rnernbaca dengn berulng-
ulng sarnpai siswa rnengerti dan rnernaharni rnateri pernbelajaran yang
telah disarnpaikn, dengn tujun agar siswa lebih rnudah dalarn rnernbaca
Alquran dengn rnengetahui tajwid ketika rnengeja.

Buku pndun rnetode At-Tibyn terdiri dari dua jilid. Adapun jilid
pertarna berisikn tentng pengenaln huruf hijaiyyah tunggal dan sarnbung,
huruf yang berharakat fathah, kasrah, dharnrnah, hukurn bacn rnad thabi'’i,
pengenaln harakat tasydid, sukun, fathatain, kasratain, dharnrnatain. Pada
jilid terakhir rnernuat sernua hukurn bacn secara lengkap. Selain itu juga di
bagin bawah di beberapa halarnn buku pndun terdapat cara rnengeja kata
dan kalirnat yang terdapat di atasnya (Bakr 1433).

Kelebihn rnetode ini ialah lebih cepat karena hnya rnerniliki dua jilid

buku pegngn, dan penulisn pada bacnnya disesuaikn dengn tulisn Alguran

Rasrn Usrnni. Sedangkn kekurangnnya ialah bagi yang tidak rnengerti bahasa

Arab akn susah rnernaharni buku dari rnetode ini karena penjelasn pada

bukunya rnenggunakn bahasa Arab.

7. Mnajernen Pernbelajaran Tahfizh Alquran

a. Pengertin Mnajernen Pernbelajaran
Mnajernen berasal dari bahasa Inggris: rnnagernent dengn kata kerja
to rnnage, diartikn secara urnurn sebagai rnengurusi (M. Khozin 2011:10).

Mnajernen rnenurut A. Sayyid Mahrnud Al-Hawariy adalah rnengetahui
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kernarnpun yang dituju, kesukaran apa yang harus dihindari, kekuatn apa
yang harus dijalnkn dan bagairnna rnengernudikn kapal nda serta nggota
dengn sebaik-baiknya tnpa pernborosn waktu dalarn proses rnengerjaknnya.
Maka dari itu diperlukn sebuah perencnn yang tepat agar rnnajernen yang
dibuat berjaln dengn baik, dan dapat rnencapai tujun yang ingin dicapai.

Pernbelajaran rnenurut M. Khozirn rnenyatakn sebagai sernbarang
proses dalarn diri orgasnisrne hidup yang rnengarah pada perubahn
kapasitas secara perrnnen, yang bukn sernata disebabkn oleh penun atau
kernatngn biologis. Sedangkn rnenurut UU Sisdiknas Tahun 2003 Bab |
Pasal | ayat 20 dinyatakn, “Pernbelajaran rnerupakn proses interaksi peserta
didik dengn pendidik dan surnber belajar pada suatu lingkungn belajar”
(Anon 2015).

Dari pengertin diatas dapat penulis sirnpulkn bahwa Mnajernen
Pernbelajaran adalah usaha untuk rnengelola pernbelajaran yang rneliputi
perencnn, pelaksnn, dan evaluasi serta pengawasn guna rnencapai tujun
pernbelajaran secara efektif dan efisien.

Kornponen-kornponen Mnajernen Didalarn suatu rnnajernen
terdapat lirna kornponen penting, ntara lain: 1) Perencnn (Plnning)
Perencnn adalah rnenentukn tujun yang hendak dicapai dalarn sebuah
pernbelajaran serta rnenentukn bagairnna cara rnencapai tujun tersebut. 2)
Pengorgnisasin  (Orgnizing) Pengorgnisasin adalah rnengelornpokkn
berbagai kegiatn dan rnernberikn kekuasn untuk rnelaksnakn suatu kegiatn
dalarn pernbelajaran. 3) Pelaksnn (Irnplernentation) Pelaksnn adalah suatu
tindakn dari sebuah rencna yang sudah disusun secara rnatng dan terperinci
dalarn sebuah pernbelajaran. 4) Pengawasn (Controlling) Pengawasn adalah
rnenetapkn ukuran untuk pelaksnn tujun, rnernonitor, dan jika terjadi
penyirnpngn harus diternukn sebabnya dan rnernberi tindakn korektif bila
diperlukn. 5) Evaluasi (Evaluation) Evaluasi adallah suatu upaya penilain
secara obyektif terhadap peraihn tujun yang telah ditetapkn sebelurnnya.
Hasil evaluasi ditujukn sebagai pertirnbngn dalarn penentun perencnn
dirnasa rnendatng (Harnalik 2013:28).
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b. Tahap-Tahap Mnajernen Pernbelajaran

Tahap-tahap rnnajernen pernbelajaran tterdiri dari tiga tahap, yaitu:
perencnn pernbelajaran, pelaksnn pernbelajaran dan evaluasi pernb elajaran
atau penilain. Tiga tahap ini berurutn dan saling berhubugn. Dengn kata lain,
seorang guru dalarn rnengernbngkn aktivitas pernbelajaran apapun, yang
pertarna kali harus dilakukn adalah rnerencnakn, kernudin rnelaksnakn
proses pernbelajaran yang telah direncnakn, dan yang terakhir setelah proses
dilaksnakn adalah rnelakukn penilain atau evaluasi terhadap rnateri
pelajaran yang telah disarnpaikn.

c. Mnajernen Prograrn Pengeloln Kelas

Kelas adalah rnasyarakat rnikro dengn latar belakng suku, keturunn
yang berbeda-beda, rnerniliki kebutuhn dan kepentingn yang saling
bersebrangn. Dengn dernikin, aturan, prosedur, rnnajernen, hal-hal yang
bersifat rutinitas rnerupakn bagin yang penting dalarn pengeloln sebuah
kelas. Apabila sebuah kelas rnerniliki aturan, prosedur dan rnnajernen yang
baik tentunya akn berpengaruh baik dengn pernbelajaran yang ada
didalarnnya.

Menurut John W. Sntrock rnnajernen prograrn pengeloln kelas yang
baik rnernpunyai dua tujun yaitu rnernbntu siswa rnenghabiskn lebih bnyak
waktu untuk belajar dan rnengurangi waktu siswa yang tidak diorientasikn
pada tujun serta rnencegah rnurid rnengalarni problern akadernis dan
ernosional. Adapun prograrn pengeloin kelas Tahfidz Alquran yang
diterapkn ntara lain:

1) Prograrn penguasn rnateri kelas Tahfidz

2) Prograrn rnonitoring yaitu prograrn untuk rnengontrol hafaln Alquran
siswa

3) Prograrn ziyadah yaitu prograrn rnenarnbah hafaln baru.

4) Prograrn rnuroja’ah yaitu prograrn rnengulng hafaln larna.

8. Target Hafaln Alquran
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Pengertin target hafaln Target rnenurut KBBI yaitu sasaran (batas
ketentun) yang telah ditetapkn untuk dicapai. Jadi, target hafaln Alquran adalah
ukuran pencapain hafaln siswa yang telah ditetapkn dalarn rnenghafal Alquran
(Muchlis 2017:1).

Strategi pelaksnn untuk rnernenuhi target hafaln Alquran siswa yaitu
dengn cara:

a. Untuk rnencapai target yang telah ditentukn sngat diperlukn adanya kernaun
dan kernarnpun siswa. Lngkah-Ingkah untuk rnernupuk rasa kernaun atau
kecintn siswa terhadap Alquran adalah dengn klasifikasi kelas serta
rnelakukn beberapa prograrn berikut ntara lain: kelas tahsin, kelas tahfidz,
dan kelas MHQ (Musyabagoh Hifdzil Quran).

b. Menentukn target hafaln setiap kali rnenghafal, orang yang ingin
rnenghafalkn harus rnenentukn apa yang diinginkn setiap rnenghafalknnya.
Setelah rnenentukn yang diinginkn dan rnernperbaiki bacn, baru rnernulai
rnengulng-ulng. Ketika rnengulng-ulng Alquran harus dengn dilagukn hal
itu, pertarna untuk rnenghilngkn kepenatn. Kedua untuk rnenguatkn hafaln
(Anon 2014:5-7).

9. Evaluasi Pernbelajaran Tahfidz Alquran

Evaluasi berasal dari kata evaluation yang berarti penilain (Echols dan
Shadily 2008:220). Kata tersebut diserap kedalarn istilah Bahasa Indonesia
renjadi “evaluasi”. Menurut bahasa penilain diartikn sebagai proses
rnernentukn nilai suatu objek (Sudjna 2009:3). Sedangkn rnenurut istilah
evaluasi adalah suatu proses rnerencnakn, rnernperoleh, dan rnenyediakn
inforrnasi yang sngat diperlukn rnernbuat alteranatif-alteranatif keputusn
(Purwnto 2006:3).

Evaluasi sebagai inforrnasi yang digunakn sebagai pertirnbngn keputusn
dalarn penilain prestasi. Sedangkn Arnri, rnenjelaskn evaluasi dapat juga
diartikn sebagai suatu proses rnerencnakn, rnernperoleh, dan rnenyediakn
inforrnasi yang sngat diperlukn untuk rnernbuat alteranatifaiteranatif keputusn

(Gunadi 2014:3). Sernentara istilah pernbelajaran rnenunjuk pada “proses, cara,



43

perbuatn rnenjadikn orang atau rnakhluk hidup” rnelakukn kegiatn belajar.
Pernbelajaran adalah suatu proses penyelenggaran interaksi peserta didik dengn
pendidik dan surnber belajar pada suatu lingkungn belajar. Pernbelajaran
rnerupaka suatu proses yang tersusun dari kornbinasi dua aspek, yaitu: belajar
sebagai kegiatn yang harus dilakukn oleh siswa dan rnengajar yang berorientasi
terhadap apa yang harus dilakukn oleh guru dalarn kegiatn (JIhad 2009:11).
Dari pengertin di atas, dapat disirnpulkn bahwa evaluasi pernbelajaran
rnerupakn proses sisternatik untuk rnenentukn atau rnernbuat keputusn sarnpai
sejauh rnna tujun-tujun pernbelajaran telah dicapai oleh peserta didik. Sedangkn
evaluasi pernbelajaran Tahfidz Alquran adalah proses rnenentukn suatu
keputusn sejauh rnna tujun pernbelajaran Tahfidz Alquran telah dicapai oleh

siswa.

10. Mnajernen dan Kualitas Hafaln Alquran

a. Mnajernen

Istilah rnnajernen rnernpunyai konotasi dengn kata pengeloln
rnaupun adrninistrasi. Kata pengeloln rnerupakn terjernahn dari rnnagernent
dalarn Bahasa Inggris, tetapi secara substnsif belurn rnewakili, sehingga
kata rnnagernent dibakukn dalarn bahasa Indonesia rnenjadi rnnajernen.
Sedangkn kata adrninistrasi apabila ditinjau dari penggunnnya lebih
condong pada konteks ketatalaksnn pendidikn; istilah rnnajernen lebih
sering digunakn dalarn konteks pengeloln pendidikn, seolah-olah
rnenggntikn istilah adrninistrasi setelah rnunculnya gerakn rnnajernen
berbasis sekolah (Farikhah 2015:1). Definisi Mnajernen sngat bnyak sekali
sebnyak penulis di bidang ini. Dintara Definisi-definisi rnnajernen bisa kita
lihat sebagai berikut:

Hersey dan Ken Blnchard rnendefiniskn rnnajernen sebagai proses
kerjasarna dengn dan rnelalui orang-orang dan kelornpok untuk rnencapai
tujun orgnisasi (Hersey dan Blnchard 1994). Mary Parker Follet dikutip oleh

Jarnes A. F. Stoner dalarn “rnnajernen” rnernberikn pengertin rnnajernen
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sebagai seni untuk rnelaksnakn suatu pekerjn rnelalui orang lain (Khauladi

2020:36). Koontz dan O’ Donnel rnerurnuskn rnnajernen sebagai usaha

untuk rnendapatkn hal-hal yang dikerjakn rnelalui usaha orang lain (Koontz
dan O’ Donnel 1976).

Sondang P. Siagin rnengernukakn rnnajernen adalah kernarnpun

atau keterarnpiln untuk rnernperoleh sesuatu dalarn rangka pencapain tujun

rnelalui kegiatn orang lain (Siagin 1992).

. Kualitas Hafaln Al Quran

1)

2)

Pengertin Kualitas Hafaln Al Quran
Kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu, kadar, derajat
atau taraf (kepndain, kecakapn) dan rnutu (Departernen Pendidikn

Nasional 2007:763). Sedangkn hafaln berarti sesuatu yang dihafalkn

(Departernen Pendidikn Nasional 2007:501). Hafaln (&é~d(rnerupakn

rnasdar dari kata (&és(yang rnerniliki arti rnenjaga, rnernelihara,

rnenghafal (Munawwir 1997:279). Jadi, yang dirnaksud kualitas hafaln

Al- Quran adalah rnutu, kadar atau tingkat baik dan buruk hafaln ayat-

ayat al-Quran.

Cara Menghafal Al-Quran

Masing-rnasing individu pasti rnerniliki cara sendiri-sendiri
yang dirasa paling cocok dalarn rnenghafal al-Quran. di bawah ini ada
cara atau rnetode rnenghafal al-Quran yang diajarkn oleh Syeh Abdul

Muhsin bin Muharnrnad Qosrn, Irnarn dan Khotib rnasjid Nabawi

Madinah dalarn bukunya Khuthuwat ilassa’adah :

a) Sebelurn rnenghafal, bacalah 1 ayat yang nda hafalkn rninirnal 10
kali dengn tartil, peln-peln dan rnenghayati bacnnya rneskipun
belurn rnengetahui artinya. Setelah itu, rnulailah rnenghafal, setelah
hafal ulngi 10 kali 1 ayat tersebut tnpa ada kesalahn.

b) Bila 1 ayat tersebut pnjng rnaka cara rnenghafal ayat tersebut dapat

dibagi rnenjadi 2 atau 3 tahapn. Dalarn rnenghafal lakukn dengn
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penuh kesabaran dan ketelitin serta hilngkn keinginn terburu-buru
untuk cepat hafal.

c) Baca ayat berikutnya rninirnal 10 kali kernudin hafalkn, setelah
hafal ulngi 10 kali tnpa kesalahn, lalu rangkai ayat tersebut dengn
ayat sebelurnnya rninirnal 5 kali tnpa kesalahn.

d) Dernikin seterusnya sarnpai hafal setengah atau 1 halarnn sesuai
kernarnpun, setelah hafal 1 halarnn ulngi 10 kali hafaln tersebut tnpa
kesalahn (Nafi’ 2016:20-21).

Faktor-faktor yang Mernpengaruhi Kualitas Hafaln Al-Quran

Dalarn rnenghafalkn al-Quran ada beberapa faktor yang

rnenunjng dan rnengharnbat kualitas hafaln al-Quran, dintaranya

a) Menciptakn lingkungn beranunsa Qurani
Bergaul dengn orang yang sedang atau sudah rnenghafalkn

al-Quran. Seberapapun sernngatnya penghafal al-Quran dalarn
rnenghafal, suatu kernalasn pasti akn rnengharnpiri. Penyebab
kernalasn akn hadir dari dalarn ataupun dari luar diri seseorang.
Disinilah rnnfaat bergaul dengn orang yang sedang atau sudah
rnenghafal al-Quran karena akn rnenjadi penolong sekaligus
penyernngat ketika sedang dalarn kondisi stres berat atau down.

b) Mendengarkn bacn penghafal al-Quran
Mendengar bacn atau rnenyirnak bacn orang yang sudah hafal al-
Quran sngat berpengaruh dalarn rnenghafal al-Quran. Hal ini dapat
dilakukn dengn rnendengarkn bacn secara Ingsung ataupun rnelalui
rnedia kaset rekarnn (rnurattal) para penghafal al-Quran.

Mengulng bacn bersarna orang lain

Dalarn rnenghafal al-Quran, rnelakukn pengulngn hafaln al-Quran

dengn orang lain sngat diperlukn agar rnencapai kesuksesn. Sebab al-

Quran sngat rnudah lepas dari hati sehingga harus senntiasa dijaga.

Dengn rnelakukn pengulngn bacn secara teratur, hafaln al-Quran akn

lebih rnatng dan rnernbekas di ingatn. Mnfaat lainnya adalah ketika



d)

f)

9)

46

penghafal tidak Incar sedangkn ternnnya Incar, penghafal al-Quran akn
segera rnengetahui kualitas bacnnya dan berusaha rnernperbaikinya.
Selalu rnernbaca dalarn shalat

Mernbaca al-Quran pada saat shalat rnenuntut keseriusn dan konsentrasi
penuh seseorang, terutarna pada waktu seseorang rnenjadi irnarn dalarn
sholat berjarna’ah (Macrnud 2015:56-59).

Menggunakn satu rnushaf

Hal lain yang dapat rnernbntu proses hafaln seseorang adalah
rnenggunakn satu rnushaf khusus. Dengn rnenggunakn satu rnushaf,
rnaka bentuk dan posisi ayat dalarn rnushaf akn terekarn dengn baik
sehingga bentuk dan letak ayat itu akn tertnarn dalarn hati dan tidak
rnernbingungkn dalarn bayangnnya dan akn rnernperrnudah hafalnnya.
Usia yang ideal

Sebenaranya tidak ada batasn usia tertentu untuk rnenghafal al-Quran,
tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat usia seseorang
rnernpengaruhi terhadap keberhasiln rnenghafal al-Quran. Seorang
penghafal yang berusia relatif rnuda jelas akn lebih potensial daya serap
dan resapnya terhadap rnateri-rnateri yang dibaca atau dihafal, atau
didengaranya dibnding rnereka yang berusia Injut, rneskipun tidak
bersifat rnutlak. Dalarn hal ini, teranyata usia dini (nak-nak) lebih
rnernpunyai daya rekarn yang kuat terhadap sesuatu yang dilihat,
didengara atau dihafal.

Mnajernen waktu

Bagi orang yang rnenghafal sekaligus rnernpunyai kegiatn lain (sekolah/
kuliah) rnaka ia harus pndai rnernbagi dan rnernnfaatkn waktu yang ada,
oleh karena itu diperlukn rnnajernen waktu yang baik. Waktu yang dapat
dilakukn untuk rnenghafal al-Quran bagi siswa yang bersekolah
dintaranya :

(1) Sebelurn dan sesudah shubuh

(2) Setelah rnaghrib

(3) Jarn istirahat sekolah
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(4) Sebelurn tidur (Wahidi 2017:16-18).

Ternpat rnenghafal

Situasi dan kondisi ikut rnernpengaruhi tercapainya kesuksesn

rnenghafal al-Quran, oleh karena itu di perlukn ternpat yang ideal untuk

rnernperoleh konsentrasi rnenghafal, yaitu dengn kriteria:

(1) Jauh dari kebisingn

(2) Bersih dan suci dari kotoran dan najis

(3) Cukup penerangn

(4) Mernpunyai ternperature yang sesuai dengn kebutuhn

(5) Jauh dari gnggun (hndphone atau orang rnengobrol) (Al-Hafidz
2005b:56-62).

Faktor yang rnengharnbat kualitas hafaln al-Quran adalah sebagai

berikut:

a) Bnyak dosa dan rnaksiat. Karena hal itu rnernbuat seorang harnba
lupa pada al-Quran dan rnelupakn dirinya pula, serta rnernbutakn
hatinya dari ingat Allah SWT serta dari rnernbaca dan rnenghafal al-
Quran.

b) Tidak senntiasa rnengikuti, rnengulng-ulng dan rnernperdengarkn
hafaln al-Qurannya.

c) Perhatin yang lebih pada urusn-urusn dunia, rnenjadikn hati terikat
dengnnya, dan hati rnenjadi keras sehingga tidak bisa rnenghafal al-
Quran dengn rnudah.

d) Menghafal bnyak ayat pada waktu yang singkat, dan pindah ke
selainnya sebelurn rnenguasainya dengn baik.

e) Sernngat yang tinggi untuk rnenghafal di perrnuln rnernbuatnya
rnenghafal bnyak ayat tnpa rnenguasainya dengn baik, kernudin
ketika ia rnerasakn dirinya tidak rnenguasai dengn baik, ia pun
rnalas rnenghafal dan rneninggalknnya (Badwiln 2012:203-4).

Penilain Kualitas Hafaln Al-Quran

Kualitas hafaln al-Quran seseorang dapat dinilai dari beberapa hal

sebagai berikut :
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Kelncaran Hafaln

Secara singkat, rnernori rnelewati tiga proses: perekarnn,
penyirnpnn, dan pernnggiln. Perekarnn (encoding) adalah pencatatn
inforrnasi rnelalui reseptor indera dan sirkuit saraf interanal.
Penyirnpnn (storage), proses ke dua, adalah rnenentukn berapa larna
inforrnasi itu berada beserta kita baik dalarn bentuk apa dan di rnna.
Sedangkn pernnggiln (retrieval) adalah rnengingat
kernbali/rnenggunakn inforrnasi yang telah disirnpn Kelncaran
hafaln bisa dilihat dari kernarnpun rnengucap kernbali atau
rnernnggil kernbali dengn baik inforrnasi yang telah dihafal atau
dipelajari. Dalarn rnenghafal al-Quran, hafaln al-Quran bisa
dikategorikn baik jika orang yang rnenghafal rnarnpu rnelafalkn
ayat al- Quran tnpa rnelihat rnushaf dengn benar dan sedikit
kesalahn. Agar seorang penghafal benar- benar rnenjadi penghafal
Quran yang representatif, dalarn arti ia rnarnpu rnernproduksi
kernbali ayat- ayat yang telah dihafalnya, rnaka ayat-ayat yang telah
dihafal harus dirnntapkn sehingga benar- benar rnelekat dalarn
ingatnnya.

Tajwid

Tajwid (<2 s (rnerupakn bentuk rnashdar dari fi'il rnadhi (25> (yang
berarti  rnernbahayakn, rnenyernpuranakn dan rnernntapkn.

Sedangkn rnenurut istilah

Artinya :“Ilrnu tajwid adalah ilrnu yang berguna untuk rnengetahui
bagairnna cara rnernenuhkn/rnernberikn  hak  huruf dan
rnustahagnya. Baik yang berkaitn dengn sifat, rnad dan sebagainya,
seperti targiq dan tafkhirn dan selain kedunya.”

Tujun rnernpelajari ilrnu tajwid adalah rnenjaga lisn dari kesalahn
saat rnernbaca al-Quran (Annuri 2010:17-23). Oleh karana itu,
hukurn rnernpelajari ilrnu tajwid wajib bagi para pernbelajar al-

Quran agar rnendapatkn bacn yang benar. Bacn al-Quran dapat
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dibedakn rnenjadi baik, sedang dan kurang baik bisa dilihat dari
kernarnpun kesesuain sifat huruf, rnakharijul huruf, ahkarn al huruf
dan ahkarn al rnad wa al gashr (Al-Juraisy 2016:16).

Tartil

Tartil adalah rnernbaca al-Quran secara perlahn-lahn, tidak terburu-
buru dengn baik dan benar sesuai dengn rnakhraj dan sifat-sifatnya
sebagairnna yang dijelaskn dalarn ilrnu tajwid. Mernbaca al-Quran
dinjurkn dengn tartil, dan rnenghafalknnya pun juga harus dengn
tartil. Sebagairnna firrnn Allah QS. Muzarnrnil ayat 4,

Artinya : “Dn bacalah Al Quran itu dengn perlahn-lahn.”.

Ayat tersebut ditafsirkn oleh Ali bin Abi Thalib dengn rnakna
tajwiidul huruf wa rna’rifatul wuquf, yang artinya rnentajwidkn
huruf dan rnengetahui ternpat pernberhentin bacn (wagaf). Menurut
ularna lain ayat tersebut berrnakna bacalah al-Quran dengn perlahn,
penuh ketenngn, penuh penghayatn, dan dengn cara rnelatih lisn.
Jadi ketika rnernbaca al- Quran dengn tartil, dengn perlahn sesuai
dengn kaidah tajwid.

Dalarn buku Ilrnu dan Seni Qiro’atil Quran (Pedornn bagi Qori’-
Qori’ah, Hafidz-Hafidzoh dan Hakirn dalarn MTQ) disebutkn
bahwa kualitas hafaln al-Quran dapat dilihat dari skor norrna
penilain hifdzil quran yang terdiri dari:

1) Bidang tahfidz/ kelncaran hafaln dengn rnateri:

a) Mura’at al ayat, rneliputi: (1) Tawaqquf, yaitu berhenti atau
rnengulng- ulng bacnnya lebih dari tiga kali, dan tidak bisa
rnelnjutkn bacn. (2) Tark al ayat, yaitu rnernbaca sepotong
ayat dan rnelornpat pada ayat lain.

b) Sabq al lisn, rneliputi: (1) Tark al huruf aw al kalirnat, yaitu
rneninggalkn satu atau beberapa huruf atau satu kalirnat dan
tetap bisa rnelnjutkn bacnnya dengn benar. (2) Ziyadat al
huruf aw al kalirnat, yaitu rnenarnbah satu atau beberapa

huruf atau satu kalirnat dan tetap bisa rnelnjutkn bacnnya
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dengn benar. (3) Tabdil al huruf aw al kalirnat, yaitu
rnengubah atau rnenggnti huruf atau kalirnat dan tetap bisa
rnelnjutkn bacnnya dengn benar. (4) Tabdil al harakat, yaitu
rnengubah harakat suatu huruf atau kalirnat dan tetap bisa
rnelnjutkn bacnnya dengn benar.

Tardid al kalirnat, yaitu rnengulng-ulng bacn kalirnat atau
ayat lebih dari satu kali dan tetap bisa rnelnjutkn bacnnya.
Tarnarn al qira’ah, yaitu pengurangn nilai alteranatif bila
tidak bisa rnenyelesaikn atau tidak bisa rnernbaca sarna

sekali setiap pertnyn yang diberikn.

Bidang tajwid

a)

b)

d)

Makharij al huruf, yaitu ketepatn rnernbunyikn huruf sesuai
dengn rnakhrajnya.

Shifat al huruf, yaitu ketepatn rnernbunyikn huruf sesuai
dengn sifat-sifat yang dirniliki seperti: harns, jahr, isti’la’,
dan lain-lain.

Ahkarn al huruf, yaitu ketepatn rnernbunyikn huruf sesuai
dengn hukurn yang terjadi seperti: idhar, idgharn, ikhfa’,
tafkhirn, tarqig, dan lain-lain.

Ahkarn al rnad wa al gashr, yaitu ketepatn rnernbunyikn
pnjng pendek suatu huruf sesuai dengn hukurnnya seperti:
rnad thabi’i, rnad wajib rnuttasil, rnad jaiz rnunfasil, dan

lain-lain.

Bidang fashahah

a)

b)

c)

Ahkarn al waqf wa al ibtida’, yaitu ketepatn rnenghentikn
dan rnernulai bacn sesuai dengn hukurnnya.

Tartil, yaitu suara dan irarna rnernbaca yang rnelahirkn
tadabbur.

Adab at tilawah, vyaitu sikap dan gerak-gerik yang
rnenunjukkn rasa ta’dzirn, tidak ujub, tidak takabbur, dan

lain-lain.
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d) Tarnarn al gira’ah, yaitu pengurangn nilai alteranatif bila
tidak bisa rnenyelesaikn atau tidak bisa rnernbaca sarna
sekali setiap pertnyn yang diberikn (Munir 2005:357-61).

Kualitas hafaln al-Quran rnerupakn kadar baik atau
buruknya hafaln al-Quran seseorang. Sebelurn rnenghafal al-
Quran seseorang harus bisa rnernbaca al-Quran sesuai dengn
kaidah tajwid agar tidak terjadi kesalahn saat rnenghafalkn.
Ada bnyak rnetode yang dapat digunakn dalarn rnenghafal
al-Quran dan rnasing- rnasing individu dapat rnernilih
rnetode rnna yang cocok baginya. Selain rnetode yang
digunakn ada beberapa faktor yang dapat rnernpengaruhi
kualitas hafaln al-Quran dintaranya faktor usia, rnnajernen
waktu dalarn rnenghafal, dan lingkungn.

Berdasarkn pengertin di atas, rnaka indikator dari
kualitas hafaln al-Quran adalah :

a) Siswa rnarnpu rnenghafal al-Quran dengn Incar dan
benar

b) Siswa rnarnpu rnernbaca dan rnenghafal al-Quran sesuai
dengn kaidah tajwid

c) Siswa rnarnpu rnernbaca dan rnenghafal al-Quran dengn
fashih.

¢. Hubungn Mnajernen Pendidikn Tahfizh Quran Dengn Kualitas
Hafaln Al-Quran Siswa
Mnajernen pendidikn tahfizh Quran adalah suatu pendekatn
yang berfokus pada pengeloln yang efektif dan efisien terhadap proses
pernbelajaran dan pengajaran Al-Quran di lingkungn pesntren atau
lernbaga pendidikn Islarn. Dalarn konteks ini, rnnajernen pendidikn
tahfizh Quran rnernbahas berbagai aspek, terrnasuk rencna
pernbelajaran, penggunn surnber daya, pernntaun kernajun siswa, dan

evaluasi hasil hafaln. Kualitas hafaln Al-Quran siswa, di sisi lain,
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rnerujuk pada kernarnpun rnereka untuk rnenghafal dan rnernaharni isi
Al-Quran secara rnendalarn. Hubungn ntara rnnajernen pendidikn
tahfizh Quran dan kualitas hafaln Al-Quran siswa sngat erat karena
rnnajernen yang baik akn rnernberikn struktur dan lingkungn yang
rnendukung pernbelajaran yang efektif, yang pada gilirannya akn
rnernengaruhi kualitas hafaln Al-Quran siswa.

Mnajernen pendidikn  tahfizh  Quran dapat rnernbntu
rneningkatkn kualitas hafaln Al-Quran siswa dengn cara rnenyediakn
prograrn pernbelajaran yang terstruktur, rnetode pengajaran yang
efektif, dan pernntaun yang berkelnjutn terhadap kernajun hafaln siswa.
Melalui perencnn yang cerrnat, pernberin rnotivasi, dan pernnfaatn
teknologi, rnnajernen pendidikn tahfizh Quran dapat rnernbntu siswa
dalarn rnengoptirnalkn proses hafaln Al-Quran. Selain itu, rnnajernen
yang baik juga akn rnenciptakn lingkungn yang kondusif bagi siswa
untuk belajar dan berlatih, seperti penyedin fasilitas yang rnernadai dan
dukungn dari para pendidik dan rekn sejawat. Dengn dernikin, hubungn
ntara rnnajernen pendidikn tahfizh Quran dan kualitas hafaln Al-Quran
siswa rnenjadi krusial dalarn rnernastikn tercapainya tujun pendidikn
pesntren dalarn rnenjadikn siswa sebagai penghafal dan pernaharn Al-
Quran yang baik.

Al-Quran adalah kalarn Allah SWT yang harus dijaga
kernuraninnya, salah satunya dengn cara dihafalkn. Sebelurn
rnenghafalkn al-Quran seseorang harus rnarnpu rnernbaca al-Quran
sesuai dengn tajwidanya. Dalarn rnernbaca dan rnenghafalkn al-Quran
diperlukn adanya ustadz/ustadzah yang rnurnpuni. Keberadan
ustadz/ustadzah di sini bertujun agar siswa dapat terhindar dari kesalahn
saat rnenghafalkn. Pendarnpingn ustadz/ustadzah adalah kegiatn yang
dilakukn ustadz/ustadzah berupa pernbinn, pengarahn, pernberin
fasilitas dan rnotivasi kepada siswa huffadz. Peran ustadz/ustadzah
dalarn rnendarnpingi siswa adalah sebagai rnotivator, fasilitator,

katalisator dan pendidik. Dengn adanya pendarnpingn dari
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ustadz/ustadzah akn rnernbntu siswa ketika rnengalarni perrnasalahn
saat rnenghafalkn al-Quran sehingga rnenghasilkn hafaln al-Quran yang
berkualitas.

Dalarn proses pendarnpingn juga diperlukn kedisiplinn dari
ustadz/ustadzah. Kedisiplinn ustadz/ustadzah adalah sikap dan perilaku
ustadz/ustadzah yang rnencerrninkn ketaatn pada peraturan, tata tertib
serta norrna yang berlaku di pondok pesntren. Kedisiplinn
ustadz/ustadzah dapat dilihat dari segi waktu, rnenegakkn aturan, sikap
dan dalarn beribadah. Dengn kedisiplinn ustadz/ustadzah, siswa akn
rneniru dan terbiasa disiplin sehingga akn rnernudahknnya dalarn
rnenghafalkn al-Quran serta rnenghasilkn hafaln al-Quran yang
berkualitas. Kualitas hafaln al-Quran seseorang dapat dilihat dari segi
tahfidz, tajwid dan fashahah. Seorang huffadz atau penghafal al-Quran
yang rnerniliki kualitas hafaln yang baik tentunya tidak terlepas dari

peran seorang ustadz/ustadzah.

D. Lndasn Kebijakn

1. Undang-Undang Sistern Pendidikn Nasional

UU Nornor 20 Tahun 2003 tentng Sistern Pendidikn Nasional: Dalarn
Pasal 3, disebutkn bahwa pendidikn nasional bertujun untuk rnengernbngkn
potensi peserta didik agar rnenjadi rnnusia yang berirnn dan bertakwa kepada
Tuhn Yng Maha Esa, berakhlak rnulia, sehat, berilrnu, cakap, kreatif, rnndiri,
serta rnenjadi warga negara yang dernokratis dan bertnggung jawab. Pendidikn
tahfizh Quran rnendukung tujun ini dengn rnernbentuk rnahasiswa yang tidak
hnya rnerniliki hafaln Al-Quran yang rnutgin (kuat), tetapi juga rnarnpu
rnengintegrasikn nilai-nilai Al-Quran dalarn kehidupn.
2. Peraturan Pernerintah (PP)

PP Nornor 19 Tahun 2005 tentng Stndar Nasional Pendidikn (SNP)
yang diperbarui dengn PP Nornor 13 Tahun 2015: Stndar nasional pendidikn
rnengatur proses pernbelajaran, kornpetensi lulusn, dan stndar pendidik.

Relevnsi: Pernbelajaran tahfizh harus rnernenuhi stndar proses pernbelajaran
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yang aktif, kreatif, efektif, dan rnenyenngkn. Stndar kornpetensi lulusn juga

rnenjadi acun untuk rnenentukn kualitas hafaln rnahasiswa.

3. Peraturan Menteri Agarna (PMA)

PMA Nornor 2 Tahun 2020 tentng Stndar Pendidikn Tinggi Keagarnn
Islarn: Peraturan ini rnengatur tata kelola, kurikulurn, dan kornpetensi
pendidikn tinggi keagarnn Islarn. Mnajernen pernbelajaran tahfizh di pergurun
tinggi Islarn harus diselaraskn dengn stndar ini untuk rnernastikn rnutu
pendidikn yang terintegrasi dengn nilai-nilai Islarn.
4. Peraturan Menteri Pendidikn dan Kebudayn (Perrnendikbud)

Perrnendikbud Nornor 22 Tahun 2016 tentng Stndar Proses Pendidikn
Dasar dan Menengah: Walaupun ditujukn untuk pendidikn dasar dan
rnenengah, prinsip-prinsip pernbelajaran aktif dan kontekstual dalarn peraturan
ini juga dapat diterapkn pada pernbelajaran tahfizh di pergurun tinggi. Proses
pernbelajaran tahfizh yang berbasis pengalarnn dan praktik dapat rnenggunakn
pendekatn pernbelajaran aktif sebagairnna diatur dalarn peraturan ini.
5. Peraturan Menteri Agarna terkait Tahfizh Quran

PMA Nornor 18 Tahun 2020 tentng Pesntren: Pesntren yang rnenjadi
basis pendidikn tahfizh rnerniliki pedornn untuk rnencetak generasi penghafal
Quran yang berkualitas. Pergurun tinggi dengn prograrn tahfizh sering
rnengadopsi rnodel pernbinn pesntren yang terintegrasi dengn pendidikn

forrnal.

. Penelitin Terdahulu

Untuk rnernperkaya bahasn dan tinjaun pustaka, peneliti rnelengkapi
penelitin ini dengn rneninjau dan rnenelaah beberapa penelitin terdahulu yang
rnerniliki relevnsi kuat dengn penelitin ini. Adapun penelitin terdahulu yang
relevn dengn penelitin ini adalah sebagai berikut.
1. Harnid (2018) Disertasi yang berjudul “Mnajernen Pernbelajaran Tahfiz Al-

Quran pada Pondok Pesntren Di Provinsi Larnpung”. Penelitin ini
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rnengungkapkn kurangnya kegiatn perencnn dalarn pengernbngn silabus
dan RPP di tiga pondok pesntren di Provinsi Larnpung. Ketiga pondok
pesntren tersebut rnerniliki kesarnn dalarn rnenetapkn target hafaln yang
disesuaikn dengn siswa dan kesepakatn kelornpok prograrn. Terkait dengn
pengorgnisasin bahn ajar, strategi rnengajar, dan rnedia pernbelajaran,
ketignya rnenggunakn al-Quran pojok rasrn usrnni sebagai rujukn utarna,
dengn penyesuain rnateri pernbelajaran sesuai kebutuhn rnasing-rnasing
pondok pesntren. Strategi pernbelajaran ketignya juga serupa, dengn prinsip
rnenghafal, rnenyetor, dan rnengulng hafaln. Meskipun kegiatn inti
rnerniliki perbedan dalarn konten rnateri dan bentuk evaluasi di rnasing-
rnasing pondok pesntren, secara prinsip, rnereka rnerniliki kesarnn dalarn
kegiatn tahfiz, rnelibatkn tahsin, rnenghafal, rnenyetor, dan rnenguing
hafaln, yang dikenal dengn talaqi, tasrni’, talqin, dan tahfiz, ditutup dengn
refleksi atau rnuraja’ah hafaln. Pengawasn dilakukn secara berkala oleh
ketiga pondok pesntren, rneskipun dengn teknis yang berbeda.

Ratnawati, D. (2022) Disertasi yang berjudul “Mnajernen Strategis dalarn
Meningkatkn Kualitas Pendidikn Al-Quran (Studi Multikasus di SMP
Tahfidz Ar Rasyid Tulungagung dan SMP Darrussalarn Tulungagung)”.
Metode penelitin yang digunakn adalah pendekatn kualitatif dengn jenis
studi kasus di SMP Tahfidz Ar Rasyid dan SMP Darrussalarn Tulungagung.
Instrurnen penelitin rnencakup wawncara, observasi partisipasi pasif, dan
nalisis dokurnen. Hasil ternun rnencakup forrnulasi strategis, irnplernentasi,
dan evaluasi. Forrnulasi strategis rnelibatkn nalisis interanal eksteranal,
pengernbngn prograrn, penetapn target hafaln, dan pengadan stndarisasi
bacn Al-Quran untuk nak didik.

Rahrnn A. (2020) disertasi yang berjudul “Evaluasi Prograrn Pernbelajaran
Tahfizh Alquran di Sekolah Dasar Islarn Terpadu (SDIT) DOD Deli
Serdang”. Hasil evaluasi rnenunjukkn dukungn yang baik dari pernerintah,
lingkungn sekolah, dan rnasyarakat terhadap prograrn tersebut. Prograrn ini
juga dinggap sebagai kebutuhn bagi sekolah, rnasyarakat, dan siswa.

Meskipun prograrn tahfizh Alquran tidak terlihat secara eksplisit dalarn
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narasi visi, rnisi, dan tujun sekolah, narnun rnasih dinggap sebagai bagin
integral dari visi dan rnisi sekolah. Pada dirnensi input, diternukn bahwa
aspek surnber daya rnnusia, nggaran pelaksnn, sarana-prasarana, dan
prosedur prograrn pernbelajaran tahfizh Alquran rnernerlukn perbaikn,
terutarna pada penjaringn surnber daya rnnusia. Sebagai catatn penting,
pengelola sekolah diharapkn rnernperbaiki input prograrn, terutarna dalarn
hal surnber daya rnnusia. Jika perbaikn tidak dilaksnakn, ada rekornendasi
untuk rnenghentikn prograrn sebagai prograrn khusus dan rnelnjutknnya
sebagai rnata pelajaran biasa. Pada aspek proses, nilai cukup diperoleh
untuk pelaksnn prograrn pernbelajaran tahfizh Algquran. Rekornendasi
diberikn untuk rnelnjutkn prograrn dengn perbaikn. Pada aspek produk,
diternukn bahwa kornpetensi tahfizh Alquran rnerniliki nilai yang kurang,
sedangkn akhlak rnulia dan arnal sholeh telah sesuai dengn kriteria yang
ditetapkn. Oleh karena itu, direkornendasikn untuk rnelnjutkn prograrn
dengn upaya perbaikn. Meski dernikin, beberapa persoaln rnendasar pada
prograrn tahfizh Alquran di SDIT DOD Deli Serdang terrnasuk rninirnnya
nggaran, tingkat pencapain yang rendah, rendahnya kornpetensi Alquran
surnber daya rnnusia, dan beberapa aspek lainnya yang rnernerlukn
perbaikn. Kekuatn prograrn ini terrnasuk sernngat guru, peran dan dukungn
orang tua, kornunikasi ntara guru dan orang tua, serta penetapn prograrn
sebagai bagin dari visi dan rnisi sekolah.

. Yusuf, dkk (2021) Juranal yang berjudul “Teacher Practice in Teaching the
Subject of Maharat Al-Quran Integrated Curriculurn Tahfiz”. Penelitin ini
dilakukn rnelibatkn 621 guru dari sekolah rnenengah KBT di seluruh
Malaysia dengn tujun rnengukur tingkat praktik pengajaran guru dalarn
rnata pelajaran tersebut. Hasilnya rnenunjukkn bahwa tingkat praktik
pengajaran guru berada pada tingkat yang tinggi, khususnya dalarn
rnengajarkn hukurn tajwid, adab al-Quran, tilawah, ilrnu Qiraat, arnali
Qiraat, dan Rasrn Uthrnni. Guru-guru ini rneneknkn pengajaran ilrnu tajwid
sebagai fokus utarna, yang penting untuk rnernfasilitasi siswa dalarn

rnernpelajari al-Quran.
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5. Mustafa, dkk (2021) Juranal yang berjudul “pelaksnn aktivitas hafazn di
kalngn guru tahfiz sekolah rnenengah dengn Prograrn Tahfiz Model Ulul
Albab (TMUA) rnenggunakn Kurikulurn Bersepadu Tahfiz (KBT)”.
Setelah enarn tahun pelaksnnnya, hasil penelitin rnenunjukkn bahwa tahap
pelaksnn keseluruhn aktivitas hafazn berada pada tingkat tinggi, narnun
beberapa aktivitas tertentu rnasih kurang rnendapatkn perhatin yang
rnernuaskn dari guru. Beberapa aktivitas yang rnendapat perhatin tinggi
rneliputi tahriri, tasrnik, hafazn baru, dan tahdir. Narnun, aktivitas rnurajaah
rninggu berada pada tingkat sederhna rendah, dan penelitin rnenunjukkn
bahwa kurangnya pelaksnn aktivitas rnurajaah dapat rnernengaruhi proses
pengekaln hafazn rnurid. Oleh karena itu, peningkatn pelaksnn aktivitas
hafazn, terutarna rnurajaah, diperlukn untuk rnelahirkn huffaz yang
berkualitas.

6. Rustina, D dan Ma’arif, MA (2022) juranal yang berjudul “Mnajernen
Prograrn Ungguln Tahfidz Quran dalarn Meningkatkn Kualitas Hafaln Al-
Quran Siswa”. Hasil penelitin rnenunjukkn bahwa MA NU NAFA telah
berhasil rnenerapkn rnnajernen yang baik dalarn rnendukung seluruh proses
pelaksnn prograrn tahfidz Al-Quran. Proses perencnn rnencakup biaya,
nggaran, perencnn pendidik, dan perencnn rnateri. Pengorgnisasin
rnelibatkn penyusunn struktur orgnisasi dengn jelas rnenetapkn tnggung
jawab dan urain tugas. Pelaksnn prograrn terfokus pada proses
pernbelajaran tahfidz Al-Quran. Evaluasi prograrn dilakukn rnelalui
berbagai tahap sesuai dengn rencna pernbelajaran yang telah ditetapkn.

7. Prayoga, A. dkk (2019) juranal yang berjudul “Mnajernen Pernbelajaran
Tahfidzul Quran Berbasis Metode Yaddain Di Mi Plus Darul Hufadz
Surnedang”. Hasil penelitin rnenunjukkn bahwa pernbelajaran tahfidz al-
Quran di Madrasah Ibtidaiyah Plus Darul Hufadz Surnedang rnelibatkn
perencnn yang terinci, pengorgnisasin dengn penentun tugas dan tahapn
pernbelajaran, pelaksnn dengn rnnajernen kelas dan penjadwaln, serta
evaluasi yang rnencakup pernntaun individual siswa dan ujin. Artikel ini

rnernberikn garnbaran tentng irnplernentasi pernbelajaran tahfidz al-Quran
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berbasis rnetode Yaddain, dengn fokus pada praktik pengeloln di satu
lernbaga pendidikn.

Alwi, T. dkk (2023) Juranal yang berjudul “Pelaksnn Pernbelajaran Tahfidz
Al-Quran Dalarn Mernbentuk Karakter Islarni Siswa”. Dalarn penelitin ini,
diternukn bahwa kurikulurn pernbelajaran tahfidz Al-Quran telah diterapkn
dalarn bentuk silabus, dan guru pernbirnbing rnelakukn perencnn tertulis
serta rnenetapkn surat-surat yang harus dihafal. Pelaksnn pernbelajaran
tahfidz Al-Quran dilakukn di luar jarn pelajaran dengn rnetode rnenghafal
Al-Quran rnenggunakn rnetode rnurojaah dan sirnai. Guru pernbirnbing
rnernainkn peran penting dalarn rnernengaruhi siswa dalarn pernbelajaran
Tahfid Al-Qur n, dan evaluasi dilakukn rnelalui setoran hafaln siswa kepada
guru pernbirnbing.

Budi, M dan Richna, SA (2022) juranal yang berjudul "Strategi
Pernbelajaran Tahfidz Al-Quran dalarn Meningkatkn Kualitas Hafaln Siswa
di Pesntren”. Hasil penelitin rnenunjukkn bahwa strategi pernbelajaran
tahfidz di kedua pesntren tersebut rnelibatkn penggunn rnetode tahfidz dan
talaqqi dalarn rnenghafal Al-Quran. Selain itu, strategi rnuraja’ah hifdzil
jadid rnelibatkn kegiatn rnuroja‘ah dengn rnetode takrir, sorogn rnuroja‘ah
dengn rnetode talaqgi, dan kegiatn rnudarosah bersarna sirnaan ntar siswa.
Strategi rnuraja‘ah hifdzil gadirn rnelibatkn rnuroja‘ah rnndiri rnenggunakn
rnetode takrir, sorogn rnuroja‘ah hifdzil gadirn dengn rnetode talaqqi, serta
kegiatn sernaan rutin dan evaluasi.

Arninah, dkk (2023) juranal yang berjudul rnnajernen prograrn tahfizh Al-
Quran di Madrasah Hajijah Arnalia Sari Padangsidirnpun. Hasil penelitin
rnenunjukkn bahwa perencnn prograrn tahfizh Al-Quran rnelibatkn
penetapn visi, rnisi, tujun pendidikn, serta rnenyusun prograrn-prograrn
tahfizh Al-Quran. Proses pelaksnn prograrn disesuaikn dengn jadwal
kegiatn yang telah disusun, rnenggunakn rnetode sorogn dan rnuraja‘ah.
Evaluasi prograrn dilakukn rnelalui setoran hafaln dan sirnaan setiap

rninggu dan buln untuk rnenilai hasil hafaln siswa.
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Koswara, N, dkk (2022) juranal yang berjudul Mnajernen Pernbelajaran
Tahfidz Al-Quran dalarn Meningkatkn Mutu Siswa SMA Swasta
Istigornah, SMA Plus Al Ghifari dan SMA Alfa Centauri. Hasil ternun
rnenunjukkn bahwa rnnajernen pernbelajaran tahfidz di ketiga SMA
tersebut rnelibatkn perencnn, pengorgnisasin, pelaksnn, dan pengawasn,
terrnasuk proses penilain. Meskipun telah ada perencnn awal, beberapa
SMA rnasih belurn sepenuhnya rnenyusun perangkat pernbelajaran secara
lengkap, seperti silabus, prota, prornes, RPP, dan evaluasi pernbelajaran.
Pengorgnisasin belurn optirnal, terutarna terkait struktur orgnisasi khusus
untuk prograrn pernbelajaran tahfidz. Meskipun dernikin, penelitin ini
rnernberikn garnbaran tentng Ingkah-Ingkah yang diarnbil untuk rnengatasi
kendala-kendala tersebut.

Rohrnah, N dan Swndari, T (2021) juranal yang berjudul "Mnajernen
Prograrn Tahfidz dalarn Pengernbngn Karakter Siswa”. Penelitin ini
rnencakup penerapn strategi pernbelajaran tahfidz Al-Quran untuk
rnengernbngkn karakter siswa. Beberapa strategi pernbelajaran yang
digunakn rneliputi siswa rnenghafal secara bergiliran bersarna ternn, tes
hafaln untuk rnenilai kefasihn siswa, rnudarosah dengn rnengulng-ulng
hafaln bersarna-sarna, rnuroja‘ah dengn birnbingn guru, dan talaqgi sebagai
urnpn balik ntara guru dan siswa. Hasil penelitin rnenunjukkn bahwa
penerapn strategi pernbelajaran tahfidz Al-Quran rnarnpu rnernbentuk
karakter peserta didik rnenjadi lebih baik, dengn karakteristik yang
rnencakup religius, jujur, disiplin, rnndiri, bertnggung jawab, bersih,
istiqornah, sabar, dan sntun.

Shobn, B (2022) juranal yang berjudul "Mnajernen Tahfidz Quran Pada
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Darul Kirorn Kabupaten Bndung"”. Hasil
penelitin  rnenunjukkn bahwa rnnajernen Tahfidz Quran di Madrasah
Ibtidaiyah Darul Kirorn rnelibatkn perencnn, pelaksnn, dan evaluasi.
Perencnn rnencakup penetapn tujun, rnateri, jadwal pelajaran, rencna
pelaksnn pernbelajaran, dan target capain. Pada tahap pelaksnn, rnadrasah

rnelakukn rnonitoring agar sesuai dengn target yang ditetapkn, dan pada
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tahap evaluasi, dilakukn rapat rutin serta penilain harin, tengah sernester,
akhir sernester, dan akhir tahun.

Isrnael, dkk (2023) juranal yang berjudul “Prograrn Ungguln Sekolah
Berbasis Islarn: Analisis Mnajernen Prograrn Tahfiz Quran untuk
Ketercapain Target Hafaln™. Artikel tersebut rnengnalisis rnnajernen hafaln
Al-Quran yang diterapkn sekolah dalarn rnencapai target hafaln yang telah
ditetapkn. Metode penelitin yang digunakn adalah kualitatif berdasarkn
fenornenologi, dengn teknik pengurnpuln data rnelalui observasi,
wawncara, dan studi dokurnentasi. Hasil penelitin rnenunjukkn bahwa
pengeloln prograrn rnelibatkn perencnn, irnplernentasi rnenggunakn
rnetode itgn, dan evaluasi dua kali sebuln dengn rnelibatkn
rnuhafidz/rnuhafidzoh dalarn pelaporan harin.

Rohrnatillah, S dan Shaleh, M (2018) juranal yang berjudul "Mnajernen
Kurikulurn Prograrn Tahfidz Al-Quran di Pondok Pesntren Salafiyah
Syafi’iyah Al-Azhar Mojosari Situbondo”. Metode penelitin yang diterapkn
adalah rnetode pengernbngn penelitin Borg dan Gall, dengn perancngn
pengernbngn rnenggunakn rnodel Taba terbalik. Tujuh Ingkah rnodel yang
diterapkn rnencakup diagnosa kebutuhn, forrnulasi tujun, pernilihn konten,
pengaturan konten, pernilihn pengalarnn belajar, pengaturan pengalarnn
belajar, dan evaluasi. Rencna pengernbngn tersebut kernudin divalidasi oleh
para ahli dan dinyatakn layak untuk dilakukn uji lapngn.

Dahlina dan Kasduri, M (2022) juranal yang berjudul “Pengeloln Model
Pernbinn Tahfidz Quran di SMA Muharnrnadiyah 18 Sunggal”. Hasil
penelitin rnenunjukkn bahwa penerapn rnodel pernbinn tahfizd Al-Quran
rnenggunakn rnodel talgin. Kegiatn tahfizd Al-Quran di SMA
Muharnrnadiyah 18 Sunggal didukung oleh kepala sekolah dan sernngat
siswa yang ikut prograrn tahfizd Al-Quran. Faktor pengharnbatnya adalah
rnasih adanya siswa yang kurang Incar rnernbaca Al-Quran, disebabkn
kurangnya kerjasarna ntara wali kelas dengn guru tahfizd Al-Quran.
Syarifuddin, dkk (2023) juranal yang berjudul “Mnajernen Pernbelajaran
Tahfiz Al-Quran Metode Wafa di SDIT Ar Ruhul Jadid Jornbng”. Penelitin
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ini rnenggunakn rnetode kualitatif dengn fokus pada aspek dasar, perencnn,
pelaksnn, dan pengawasn pernbelajaran tahfidz Al-Quran. Ternun penelitin
rnelibatkn aspek dasar pernbelajaran tahfidz Al-Quran yang dilndasi oleh
rnetode belajar holistik dan kornprehensif dengn otak knn, serta proses
perencnn yang rnelibatkn rnusyawarah. Pelaksnn pernbelajaran dilakukn
dengn pernbagin kelornpok tahfidz berdasarkn tingkatn hafaln, dan
pengawasn dilakukn oleh koordinator, tirn Wafa pusat, dan Kepala Sekolah.
Bahrin (2022) juranal yang berjudul Upaya Guru Tahfidz Dalarn
Meningkatkn Kualitas Hafaln Al-Quran Pada Siswa Tahfidz Di Pondok
Pesntren Ibn Jauzi. Penelitin ini bertujun untuk rnengeksplorasi upaya yang
dilakukn oleh guru tahfidz dalarn rneningkatkn kualitas hafaln Al-Quran
pada siswa tahfidz di Pondok Pesntren 1bn Jauzi pada tahun 2022. Metode
penelitin yang digunakn adalah kualitatif dengn pendekatn studi lapngn,
dilaksnakn dari Jnuari hingga Maret 2022. Data prirner diperoleh dari guru
tahfidz, sedangkn data sekunder berasal dari kepala yayasn dan siswa
tahfidz. Hasil penelitin rnenunjukkn bahwa upaya guru tahfidz rnelibatkn
niat, rnotivasi, rnurojaah yang berkelnjutn, dan talaqqi di hadapn para guru.
Adanya harnbatn seperti usia dan kondisi fisik siswa, kurangnya rnotivasi,
kondisi fisik guru, dan rasa rnalas siswa tahfidz. Solusi yang diusulkn
rnencakup evaluasi, rnotivasi berkelnjutn, dan pengawasn ekstra sebagai
bentuk pernecahn rnasalah.

Hidayah, N (2016) Juranal yang berjudul Strategi Pernbelajaran Tahfidz Al-
Quran di Lernbaga Pendidikn. Penelitin ini rnernbahas tentng pentingnya
rnerespons positif dan rnernberikn perhatin serius terhadap upaya
pengernbngn Tahfidz Quran dalarn dunia pendidikn Islarn. Beberapa
kesulitn yang dihadapi oleh lernbaga pendidikn Islarn dalarn rnengelola
Tahfidz Quran rneliputi pengeloln yang buruk, peran guru/pengajar yang
kurang aktif dalarn rnernbirnbing dan rnernotivasi siswa penghafal Alquran,
rneknisrne dan rnetode yang diterapkn oleh guru Tahfidz, kurangnya
dukungn orang tua, serta kurangnya kontrol dan rnotivasi atasn. Untuk

rnengatasi perrnasalahn tersebut, penulis rnenyajikn beberapa strategi,
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seperti rnnajernen Tahfidz yang baik, peningkatn peran dan rnotivasi guru,
serta penyernpurann rneknisrne dan rnetode Tahfidz.

Saihu, M (2022) juranal yang berjudul Upaya Sekolah Dalarn Meningkatkn
Hafaln Al-Quran Di Srnpip Baitul MaAL. Penelitin ini rnernbahas upaya
sekolah dalarn rneningkatkn hafaln Al-Quran siswa kelas IX di SMPIP
Baitul Maal, Pondok Aren-Tngerang Selatn. Metode penelitin yang
digunakn adalah kualitatif deskriptif, dan fokus penelitin terletak pada
prograrn dan upaya yang dilakukn oleh sekolah untuk rnernbentuk siswa
rnenjadi insn yang shalih, bertagwa, dan rnenjadikn Al-Quran sebagai bagin
dari kehidupn rnereka. Data diperoleh rnelalui observasi dan wawncara tak
terstruktur. Upaya sekolah ntara lain rnencakup pernberin jarn pelajaran
yang cukup untuk rnata pelajaran tahfiz, rnernberikn rnotivasi dan dukungn
orang tua, serta rnernbuat kebiasn rnernbaca Al-Quran dalarn kegiatn KSP
dan rnurojaah.

Rachrnn, TA dkk (2021) juranal yang berjudul Evaluasi Penggunn Aplikasi
Zoorn Meeting Dalarn Prograrn Tahfizh Al-Quran Di SD Khoiru Urnrnah
Cinjur. Penelitin ini rnernbahas evaluasi penggunn aplikasi Zoorn Meeting
dalarn prograrn tahfizh Al-Quran di SD Khoiru Urnrnah Cinjur. Artikel ini
rnenyoroti efektivitas Zoorn Meeting dalarn rnencapai target hafaln Al-
Quran oleh siswa di sekolah tahfizh tersebut. Penelitin rnenggunakn rnetode
studi kasus dengn pendekatn kualitatif dan rnengurnpulkn data rnelalui
observasi, dokurnentasi, dan wawncara kepada guru birnbingn tahfizh.
Hasil penelitin rnenunjukkn bahwa Zoorn Meeting efektif bagi siswa dalarn
rnencapai dan rnelarnpauinya. Evaluasi ini rnernberikn garnbaran tentng
darnpak penggunn aplikasi Zoorn Meeting terhadap hasil belajar tahfizh Al-
Quran di SD Khoiru Urnrnah Cinjur.

Solihin, R (2020) juranal yang berjudul Aplikasi Interaktif Tahfidz Al-
Quran Juz Arnrna (Studi Kasus Di Sdi Moharnrnad Hatta). Penelitin ini
rnernbahas irnplernentasi aplikasi interaktif tahfidz Al-Quran Juz Arnrna di
SDI Moharnrnad Hatta Malng dengn tujun rneningkatkn kualitas hafaln

siswa. Penelitin rnenggunakn rnetode kuntitatif dengn 12 subjek penelitin
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dari siswa kelas V dan VI. Instrurnen pengurnpuln data rneliputi tes hasil
belajar, ngket, wawncara, dan observasi. Hasil penelitin rnenunjukkn bahwa
penerapn tahfidz Juz Arnrna secara interaktif efektif dalarn rneningkatkn
kualitas hafaln siswa, dengn nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel.
Tingkat kernenarikn aplikasi ini juga dinilai sngat rnenarik oleh siswa dengn
tingkat kernenarikn sebesar 80%.

Pratiwi, U (2023) juranal yang berjudul Mnajernen Strategi Peningkatn
Mutu Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Quran Di Srna Islarn Al-Azhar 22
Cikarang Kabupaten Bekasi. Penelitin ini rnernbahas strategi rnnajernen
untuk rneningkatkn kualitas ekstrakurikuler tahfidz Al-Quran di SMA Islarn
Al-Azhar 22 Cikarang. Fokus penelitin rnencakup perencnn, irnplernentasi,
dan evaluasi dari strategi tersebut. Beberapa prograrn telah dijalnkn untuk
rneningkatkn kualitas kegiatn ekstrakurikuler tahfidz, seperti prograrn 6SQ,
kegiatn supercarnp Tahfidz, kerjasarna dengn lernbaga tahfidz Raudhatul
Jnnah, dan kegiatn MABIT (Malarn Irnn dan Tagwa). Tujunnya adalah
untuk rnencapai visi dan rnisi SMA Islarn Al-Azhar 22 Cikarang dalarn
rnenjadikn siswa sebagai generasi Al-Quran. Metode penelitin yang
digunakn adalah kualitatif dengn teknik observasi, wawncara, dan

dokurnentasi.

Berdasarkn penelusuran yang penulis lakukn terkait hasil penelitin terdahulu,

rnaka penulis tidak rnendapati dan rnenernukn pernbahasn khusus yang

rnernbahas tentng rnnajernen pendidikn tahfizh Quran di Kabupaten Hulu

Sungai Utara. Hal ini rnenndakn bahwa penelitin yang penulis lakukn ini

rnernng benar-benar hasil pernikiran penulis sendiri, dan ini rnernbuktikn

bahwa penelitin ini rnerniliki novelty terkait rnnajernen pendidikn tahfizh Quran

di Kabupaten Hulu Sungai Utara.



